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ABSTRAK

RSD “Dr.H. Koesnadi” Bondowoso adalah RUMAH SAKIT DAERAHN dacrah
vang terletak di lalan Kapten Pierre Tendean no. 3 Bondowoso bertujuan untuk
menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang bermutu dan menyelurul sesual dengan
standar pelavanan dan standar profesi dengan pendekatan manusiawl vang dapat
dijangkau oteh seluruh lapisan masyarakat Bondowoso.

Maksud, dan tujuan diadakan penelitan untuk mengetahui faktor-faktor kualitas
hidup kerja vang terdini atas kepuasan kerja (X,), empowernient (X;), komitnen
organisasi (X3} dan imensi keluar (X4) yang mempengaruhi kinerja pegawai bagian
keperawatan RUMATT SAKIT DAERAH Dr.H Koesnadi Bondowoso. Dalam penelitian
i digunakan pendekatan penelitan kuantitatif dengan menggunakan analists model
regrest fler berganda dengan bantuan program SPSS {103 for Windows, Data yang
didapat sebanyak 63 1csponden dan populast 93 pegawat bagian keperawatan RSD Dr. 1]
Koesnad: Bondowoso.

Hasil anahisis regress hnier berganda diperoleh persamaan sebagai berikut
F=241320262% +0072X, 00804, -0,079% , +e

Hasid up I dengan nilay F i, sebesar 150,648 = dari I gy = 3.72 (5%:4.58),
sigmifikansi sebesar 0.000 maka Hy, ditolak H: diterima, berarti kualitas hidup kerja sccara
bersama-sama mempunya pengaruh yang signmifikan terhadap kinerja karyawan (Y}
Koefisien deternunan (R} mempunyar nilai sebesar 0,915 berarti 91,5 % dan sctiap
perubahan  kinerja dipengaruhi olch empat variabel bebas vailu kepuasan  kerja,
empowerment, komitmen pegawai, dan twm over, sedangkan sisanya sebesar 8.5%
dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan up 1, dengan miai t hitung masmg-masing
variabel bebas yaitu X)) e =19.456 , (X1} biune =4,743 , 1(X3) nitne 2,520 lebih
besar dart t g = 2,0032 vang berarti berpengaruh secara signifikan ferhadap kmerja
karyawan {Y). Sedangkan nilai t(X4) niwne = -6,140 lebih kecil dari -t e = -2,0032 yang
berarti berpengaruly secara sigmifikan terhadap kinerja karvawan (Y). Konstanta sebesar
2,413 antnya bila semua variabel bebas yaitu: kepuasan kerja, empowerment, komitinen
pegawai. dan furn over adalah pol, maka tingkat kmerja karvawan koefisien sebesar
2,413 dan untuk menmgkatkan kinerja karyawan diperiukan varizbel yang fam.
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I
HEY

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalab

Fra Globalisasi dan pasar bebas yang dunja hadapi saat ini, yang dincgara-
negara ASEAN dimulal pada twhun 2003 (AFTA) serta keadaan perekonomian
Indonesia yang masih belum membaik 100% akibat krisis yang berkepanjangan,
menciptakan persaingan vang terjadi di segala bidang kegatan bisnis semakin ketat
Dalam menghadapi kompetisi pasar global tidak hanya dunia bisnis dan industri yang
harus berbenah diri agar tetap eksis, dunia jasa pun harus mengikuti perkembangan
vang ada schingga tdak fertinggai jauh dan kalah dan para pesaing dengan jalan
meningkathan keunegulan kompetititt dan kinerja perusahaan Pengukuran kinerja
perusahaan jasa berbeda dengan perusahaan industrt karena perbedaan karakteristik

produk vang dihasilkan.

Datam rangka untuk tetap eksis dan bertahan htdup bahkan untuk menang dari
para pesaing maka indusiri jasa pun harus mengetahui bagaimana cara dan upava
untukh mencapainya. yakai dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan
vang lerjadi baik di dalam maupun di luar perusahaan seria mengupayakan agar setiap
sumber dava vang dimibiki dapat digunakan secara efektif dan efisien. Salah saiu
sumber daya yang terpenting adalah sumber daya manusia (karyvawanj yang
merupahan aspek krusial dalam mengoperasikan seluruh sumber dava lain vang
terdapat di dalam perusahaan agar keefoktilan dan produktivitas perusahaan dapat
ieTjaga baik. Sualu organisasi akan mencapai produkiivitas lertentu {sesuai dengan
harapan dan tujuan perusahaan) jika organisasi tersehut dapat menciptakan suasana

e
[ —j
T I

ke Wy a
© @

" . Dhedy Sur-r'aeﬁ(eﬁ-J
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herja yang dapat muemotivas: iy iy ida Thanyaan ) dalan oiganisast schngg
karyawan menyadari akan potens: yung dimiliki . menumbuhkan suasana kerja suma
antar individu dan kelompok serta menumbuhkan kreatfitas dan inisiatlf. Suasana
kerja sebagaimana yang tergambar Jdi atas akan menciptakan kualitas kehidupan Kerja

yang kondusif bagi tercapainya tujuan perusahaan.

Peningkatan kualitas kehidupan kerja karyawan dapat menciptakan hasi
positif yang lebih besar dalam diri karyawan. Hasil posiuf yang didapatkan secara
langsung olch perusahaan adalah peningkatan kepuasan kerja, produktivitas, kinerja
dan komitmen karvawan pada perusahaan serta meningkatkan efektivitas viganisasi.
Sedangkan bagi honsumen scbagal pengguna usaha atau jasa perusahaan akan
mendapatkan kualiias vang terbaik vang dapat dihasilkan perusahaan misalnya mutu
pelavanan vang baik, produk alau jasa vang bermuiu. Perusahaan vang udak
memperhatikan  fakior-fakior kualitas kehidupan kerja seperti kepuasan kerya
komitmen orgamsast, empowerment dan intenst keluar tiap perscorangan harvawan
dapat membuat karyvawan kurang produkiif vang pada akhimya akan membuai muty
dan produkiivitas perusahaan menurun. Jika penurunan muiu dan produktivitas
betlangsung secara terus menerus akan membuat perusabaan kehitangan pelanggan
atau konsumen perusahaan,

Adanya perbaikan pada kualitas hidup karvawan vang secara berkelanjutan
menuju kearah vang dianggap menguntungkan karvawan, akan mepvebabkan
karvawan merasa diperhatikan kehidupannya sehingga karyawan akan beranggapan
bahwa pekerjaan vang dilahukan pada perusahaan bukan hanya sckedar peheriaun
akan tetapi harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab serla dedikasi tinggi vang

akimyva dapat mengurangi tngkat absensi dan perputaran karvawan {1z over),
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lad

Diengart pontichaial fihier-lahlon hualias hehidupan hoje mwnidt bk
praktis serta pendekatan jangka panjang untuh tetap mempertahankan para pegawin
di Rumah Sakin Ducrah, maka kepuasan kerja, kKinerja dan komiimen karvawan
meningkat sedangkan  qernover karyawan dapat dikurangl,  misainva dengan
pemberian kompensast vang layak, kcamanan kegja yang sesual dengan standar yang
dipersvaratkan oleh pemcnntah maupun serikat kerja, pembagian tugas vany jelas,
peningkatan  keprotesionalun  para karvawan  dengan beragam  pelatthan  dan
ketrampilan guna memngkaltkan kemampuan karvawan dalam bekerja schingga

partisipasi para harvawan dalan pencapatan tujuan perusahaan dapat dimaksimalkan

Pemlalan kincgga orgamsasi vang bergerak di bidang pelayanan jasa telah
banyak dilakukan (namun padas wmumnva mengukur dari salu sisi Kinerja sesual
dengan tujuan vang dilakukan: diamaranva adalah Gifford (2002) yvang mengukur
hubengan kualitas ketudupan kerja perawat dengan budava Rumah Sakit Daerads

Penclitian mt dikonsentrasikan untuk mengetabui hualitas kehidupan herja apa
saja yang mempengaruht Kinena pegawai bagian keperawatan Rumah Sakit Daersh

11 H Koesnads Bondowoso

Skripsi Analisis pengaruh faktor-faktor kualitas kehidupan kerja .... Dhedy Sumanteri



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

1.2 Rumusan Masaiah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diurakan diatas. maka
permasalahan vang dapat dirurnuskan adalah :
1. Apakah kualitas kehidupan kega yang dapat diukur dan hepuasan
ketja, empowerment, komitmen organisasi dan iniensi Kelvar sccara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikun terhadap kinerza

pegawal Rumah Sakit Daerah Dr.H Koesnadi Bondowoso?

I~

Kualitas kchidupan kerja manakah yang mempunyvai pengaruh
dominan tcrhadap kincrja pegawal Rumah Sakit  Dacrah

D1 Koesnadi Bondowoso.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan pencliian vang

ingin dicapai adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui apakah kualitas kehidupan kerja vang dapat diukur
dari kepuasan keria, empowerment, komitmen orgamisass dan intensi
keluar secara bersama-sama mempunyal pengaruh  vang signtfikan
tethadap kinerja  pegawai  Rumah Sakit Daerah DritKoesnadi

Bondowoso

[

Untuk mengetahut kualitas kehidupan kegja mana vang dominan
berpengaruh terhadap Kineras pegawar Rumah Sakit Dacrah

Dr 1l Koesnadi Bondowoso.
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A

1.4, Manfaat
Adapun vang diharapkan dari penelitian im adalah sebagal benkut :

1. Dapat memberikan informasi tentang kualitas kehdupan kenja vang
mempengaruhi Kinerja pegawair (perawat)  Rumah Sakit Dacrah

Dr.11.koesnadi Bondowaso.

b

Dari informasi yang diperoleh diharapkan dapat  dyadikan scbagan
masukan untuk membantu manajemen menetapkan kebijaksanaan
dalam meningkatkan kinerja pegawai (perawat) Rumah Sakit Dacrah
D1 1 Koesnadi Bondowoso.

3. Hasil penchitian dapat dipakai sebagai acuan bagi penclitian lebth
lanjut tenitang masalah-masalah kuabitas kehidupan kerja dan kinerja

pegawal {perawat),
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1.5 Sistematika Skripsi

Untuk memberikan gambaran vang lebih jelas. maka sistematika penulisan
skripsi diuratkan sebagai benkut

BARI Pendahuluan

Bab i menguraikan latar belakang masatah, perumusan masatah.
tujuan penclitian, manfaat penclitian dan sistematika skripst,

BAB [l Tinjauan Pustaka

Bab 1 akan menguraikan tentang landasan teori, peneclinan
scbelumnya, kerangka berpikir dan hipotesis vang diajukan dalam
penclitian.

BAR HI Moctodelog: Penehtian

Bab ini memuat tentang metedologi penciitian yang digunakan, vang
terdiri dari pendekatan penchinan, identiftkast vanabel,  definisy
operasional, jenis dan sumber data, prosedur pengumpuian data, dan
teknik analisis.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab 11 berisi wentang pambaran wmum perusahaan, deskripsi hasi
penelitian, anabists model dan pembuktian hipotesis,

BABV Simipulan dan Saran

Bab 1 berist tentung simpulan  dan saran dan hasil peneliian vang
relah dibukttkan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Kualitas Hidap Kerja

Cascio (1995: 23) menyatakan, * ... quality of work life defined in terms of
employee’s perception of their physical and mental well-being at work”. Menurut Cascio
diatas bahwa kualitas kehidupan kerja ditentukan dan persepsi karyawan terhadap
keadaan mental <;Ian fisik pada saat bekerja.

Davis dan Newstrom (1993: 345) berpendapat. “Quality of work life refers to
favorableness or unfavorableness of a job environment for people. The basic purpose is
to develop work environments that are excelent for people as well as jor the economic
health of organization . Kualitas kehidupan kerja adalah suatu keadaan lingkungan kerja
yang baik atau tidak baik bagi pekerja. Tujuan yang mendasar adalah mengembangkan
suatu lingkunpan kerja vang baik yang sesuai dengan pencapaian tujuan organisasi. Dari
definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas kehidupan kerja adalab suatu
tingkat dimana anggota organisasi kerja vakni karyawan dapat memuaskan sepais
kebutuhan yang penting bagi diri karyawan yang bersangkutan melalui pekerjaan yang

dilakukannya pada organisasi tersebut.

2.1.1.1 Keuntungan Kualitas kehidupan kerja
Menurut Riggio (2000 240) yang mengutip pemyataan Efraty dan Sirgy bahwa,

“Ividence indicates thuat enhancing quality of work life can lead to such positive

~3
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organizational  outcomes as  increased  productivity and  quality, and decreased
absentecism and (urnover”. Buktt  mengindikasikan bahwa penmgkatan  kualitas
kehidupan kerja akan membawa pengaruh yang positif terhadap organisasi seperti
meningkatkan produktivitas dan kualitas dan menurunkan tingkat absensi dan perputaran
karyawan.

Menurut Greenberg dan Baron (1993: 649}, “Peningkatan kualitas kehidupan
kerja karyawan dapat menciptakan perasaan positif vang lebih besar dalam diri karyawan
seperti peningkatan produktivitas dan loyalitas karyawan pada perusahaan seria
meningkatkan efektivitas dan kinerja organisasi, sedangkan bagi konsumen pengguna
usaha atau jasa perusahaan adalah konsumen mendapatkan kualitas yang terbaik yang

dapat dibasilkan -perusahaan semisal mutu pelayanan yang baik, produk atau jasa yang
bermutu™,

Perusahaan yang nidak mempcrhatikan kualitas kehidupan kerja karyawan dapat
membuat karyawan kurang produkiif dan rendabnya kinerja terbadap perusahaan yang
pada akhimya akan membuat mutu dan produktivitas perusahaan menurun. Jika
petwuian muiy dan produkuvitas beranpsung secara terus menerus akan membuar

perusahaan kehilangan pelanggan atau konsumen perusahaan,

2.1.1.2 Faktor-faktor Kualitas kehidupan kerja

Gifford (2002:19) berpendapat bahwa “kualitas ketudupan kerja ditentukan dari
faktor-faktor yang terdiri dari kepuasan kerja (job satisfaction), pemberian kuasa (
enmpuwermeniy, hondiscn wiganisasi {organizanion commitment) dan intensi keluar
(intent to turn over) tiap perseorangan karyawan™,

Kast dan Rosenzmeig (1996: 941) berpendapat bahwa program kualitas
kehidupan ketja mengutamakan beberapa hal sebagai berikul :

i. Pengowbagan pemecahan masalah secara partisipatif, seperi dalam quaiin:
ctrles (kalangan mutu) dan provek pembinaan.
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2. Re-disain dan re-struktur kegiatan kerja agar lebih memuaskan dan produkuf.

Pengembangan sistem mmbalan yang meningkatkan usaha bersama disamping

rangsangan individual untuk prestasi dan kepuasan.

4. Memperbaiki lingkungan kerja umum melalui perubahan denah, peralatan, jam
kerja, ketentuan kerja dan kondisi fisik.

R

Cascio (1995: 25) menyebutkan syarat-syarat yang dapat menunjang kesuksesan
kualitas kehidupan kerja yaitu:

I. Adanya keterbukaan dan kepercayaan.

2. Manajer harus berperan sebagai pemimpin dan pelatih, bukan sebagai seorang
“boss™ dan diktator. ,

3. Pibak manajemen saling berbagi informasi dan saran-saran yang diusulkan oleh
non manajer dapat ditanggapi secara sefius.

4. Kualitas kehidupan kerja bukanlah sebapgai perintah atau mandat dari pihak
manajemen,

5. Program kualitas kehidupan kerja berubah secara icrus-menerus dan selalu
bergerak maju.

Barker (2000) menyatakan hal-hal yang dapat menggagalkan kesuksesan kualilas

keludupan kerja yvakni:

-

. prasangka negatif.
2. kurangnya pengenalan tentang organisasi dan tugas yang diemban oleh tiap
karyawan.

3. tdak sanggup membedakan kinerja dart keadaan sekitar tugas.
4. persepsi vang berbeda tiap individu { atasan dengan bawahan, bawahan dengan
bawahan} mengenai definisi dan standar evaluasi tugas.
5. tidak adanya kesadaran untuk menjalankan hasil evaluasi kerja yang dihasitkan
organisasi.
Faktor faktor yang mempengaruhi kualitas kehidupan kerja pada penelitian ini
dibatast menjadi 4 variabel (Gifford (2002:19)) yakmi varabel kepuasan kerja (jub

sarisfaction), pemberdayaan ( empowermenr), komitmen organisasi (orgamization

commirmenty dan intensi keluar (intent ro turn over).
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2.1.2 Kepuasan kerja (job satisfaction)

2.1.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan harapan setiap orang yang telah mempunya
pekerjaan. Tingkat kepuasan kerja setiap orang tidaklah sama, tergantung pada nifai-nilai
yang dianutnya dimana semakin banyak atau mendekatt barapan yang diingainkan dengan
timbal balik vang diberikan oleh perusahaan maka semakin tinggilah tingkat kepuasan
kerja vang diraih dan secbaliknya jika timbal balik atas kerja yang akan dan telah
dilakukan dirasa tidak sesuai dengan barapan maka kepuasan kerja makin rendah.
Tingkat kepuasan kerja vang berbeda-beda tersebut bukan berari harus adanya
pemenuhan terhadap semua kebutuhan secara lenghap, karena snatu kcbuinhan yang
dipuaskan secara cukup banyak akan berakibat kurang baik bagl motivasi karyawan
karena secara berurutan akan menvebabkan kebutuhan-kebutuhan baru (Teon lserarks
kebutuhan Maslow).

Para karyawan vang berpikir telah diperfakukan secara tidak semestinya olch
perusahaan akan cenderung untuk melakakan hal-hal yang merugikan bagt perusahaan
scperti melakukan pencuran pada perusahaan demt mencukupr kebutuhan karyawan
vang bersanghutan {(lollinger and Clark, 1983). Perilaku pencurian vang bertentanyan
denpan moral karvawan akan diartikan oleh karyawan sebagar usaha untuk menambah
pendapatan karvawan diluar pendapatan resmi yang diperoieh dart perusahaan atau
dustilahkan dengan kata vang tambahan atau “ceperan”. Sedangkan karyawan yang
terpuaskan  dengan  pekerjaannya cenderung untuk  memenuhi  komitmen pada

perusahaannya, sehingga memungkimkan menngkamya kinerja dan loyalhtas terhadap
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organisasi yang akhirnya menyebabkan karvawan tersebut memiliki rasa ketergantungan
pada perusahaan (dependuble) ( Byard dan Rue, 1997:320).

Ketidakpuasan kerja telah sering diartikan sebagai satu alasan yang paling penting
yang menyebabkan karyawan meninggalkan pekerjaannya. Price dan Muecler (1981,
pada William dan Hazer, 1986} menyimpulkan secara empiris bahwa “ketidakpuasan
kerja memiliki svatu pengaruh tidak langsung pada furnover nyata melalui pengarulinya
secara langsung pada pembentukan intensi keluar™.

Ada beberapa definisi mengenai kepuasan kerja yang dikemukaan oleh sejumlab
ahli, antara lain menurut Robbins (1998:151) “Job satisfication as an individual general
altitude toward his or her job”. Kepuasan kerja sebagai suatu sikap umum individu
kearah pekerjaannya. Gibson ¢t al (1997:78) bahwa “kepuasan kerja adalah suatu sikap
yang dipunyai individeé mengenai pekerjaannya”. Wexley dan Yukl (1997) “kepuasan
kerja berart: perasaan seseorang terhadap pekerjaan™ (dalam As’ad, 2003:204).Sedangkan
menurut Kreitner dan Kinicki (1992:58) mengatakan “ ... is an effective or emotional
response toward various facets of unce's job. In orther words, job satification involves a
persons positive or negative feelings abaout his her joh”. Kepuasan kerja merupakan

suatu tanggapan yang efektif atau emosional yang mengarahkan pada suatu pekerjaan.

2.1.2.2 Teori-teori Kepuasan Kerja
“Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan terhadap pekerjaannya yang
didasarkan pada faktor lingkungan kerja, misal kebijakan dan prosedur, afilisi kelompok

kerja, penyelia, afilisi kondisi kerja dan tunjangan™ (Gibson et.al, 1997:67). Terdapat dua
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teort yang membahas lemang kepuasan kerja vaknl teon motivasi hygiene liersberg
tentang “Two-Fucior Theory”™ dan “Expectancy Theory (Krettoer dan Kinicks; 2003:304).

Teori dua faktor adalah penvisihan dan teon hierarki kebutuhan Masiow yang
dibagi menjadi dua keiompok kebutuhan yang diperlihatkan pada gambar 2.1. Menurut
Herzberg tentang teori dua faktor mengenai motivasi, bahwa: “Dua Faktor” adalah faktor
yang membuat orang sehat dan faktor yang memotivasi orang {(hAygicne-motivators) atau
dinamakan faktor yang membuat orang merasa puas atau tidak puas (dissansfiers-

satisfiers).

et

- . - 7=

;
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(sambart 2.1

“Two-Fuctor Theory”

Hygiene {-aciors

z) Pay
b) Company pohcies

Job Dissatisfuction
¢} Physical working conditions .

d) Relauons with others

e) Quality of supervision

Adutivators

a) Promotions opportunilies

b) Opportunities for personal ______.=> iy
wowth -

¢) Recognitions

d) Responstbilny

¢) Achievement

sumber: Grreenberg dan Baron, (1997:178)

Keterangan:
A, Job dissatisfaction
a) Pay
“Pay merujuk pada semua bentuk upah atan unbalan yang berlaku bagi dan
muncul dar pekerjaan mereka” (Paltern, 1997), dan mempunyar dua kemponen
yakni pembavaran keuangan langsung (dalam bentuk upah, gap, msentip, konist,

dan bonus) dan pembayaran tidak langsung (dalam benuk tumjangan keuangan
sepert asuransi dan uang liburan yang dibayar majikan).
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hi Company policies

“Kcbijaksanaan perusahaan digunakan sebagal pedoman untuk bertindak bagi
setiap ndividu dalam organisasi yang mempunyat sifat kompleks dan biasanya
mencenminkan beragam nilai yang kadang-kadang subjektip sifatnya, maka
varigble tujuan vang sangat menentukan dalam pemecahan masalai dengan
kebijakasanaan yang harus jelas memang diinginkan untuk dicapa dan mengarah
kemasa depan yang harus konsisten antara kebijaksanaan yang satu dengan
kebijaksanaan yang lain” (Zainun, cetakan ke enam, 200]:35).

¢ Phyusical working conditions

Pegawai peduli akan lingkungan kerja baik untuk kenyamanan pribadi
maupun untuk memudahkan mereka dalam mengerjakan serta menyelesakan
tugasnya dengan scbaik mungkin, Handoko (1999: 191-192) menyatakan bahwa
“Program-program keamanan dan kesehatan karyawan dapat dilakukan dalam
berbagai bentuk. Pertama, membuat kondisi kerja aman, Kedua, melakukan
kegiatan-kegiatan pencegahan kecelakaan dengan mengendalikan prakiek-prakick
manusia vang tidak aman, Kefiga, penciptaan lingkungan kerja yang sehat untuk
menjasa  keschalan  para  haryawan dan  gangguan-gangguan  penglhatan,
pendenparan, kelelahan, dan lam-lam™,

dj  Relations with others

Maksud hubungan dengan yang lain adalah sampai s¢jauh mana hubungan
antar rekan sckerja dalam bersahabat. kompeten dan saling inendukung dalam
pekerjaan,

¢j Qualiny of supervision

Soctjipto (2001:34) mengemukakan fugas pengawasan tdak dapal dipisahkan
dari tugas kepemimpinan yakni usaha mempengaruhi kegiatan pengikut metalui
proses komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Supervisor berhubungan
secara  Jangsung  mempengarehi  kepuasan  kerja  dan  Komitmen  meialu
kecermatannva dalam bertindak disiplin dan mencrapkaii poiatuiain.

B.  Job sarsfaciion

@) Promotions oppurfunities

Adalah kesempatan atan peluang untuk meningkatkan posisi atau karier
Karyawan dalam perusaliaan,

Karvawan cenderung untuk setia pada perusahaan vang setia pada mercka.
Karyawan pada aklnrnva akan mengukor komtimen perusahaan mercka dengan
sampal mana tmgkal vang mampu karvawan capal untuk menuju target Kanr
karvawan, Promos dart dalam cenderung (kecualr untuk orang-orang dengan
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ketrampilan khusus) dipilih oleh perusahaan-perusahaan besar -misainya, Delta
Airlines dan Federa) Express- cenderung juga dibantu oleh aksi-aksi SDM lain
seperti program penerimaan tenaga kerja berdasar mlai. “Promosi dari dalam
mengandalkan orang yang dipekerjakan perusahaan memiliki potensi untuk
berkembang ketitik dimana mercka dapat dipromosikan” (Dessler, scventh
editions,1997).

h) Opportunities for personal growth

Adalah kesempatan untuk mengembangksn potensi diri dan aktualisasi din
setiap individu karyawan.

Pengembangan diri tiap individual karyawan adalah sama pentingnya dengan
pengembangan diri seluruh karyawan. Bagi karyawan, memiliki keuntungan yang
beragam yakni dapat memanfaatkan berbagai sumber pelajaran dan kesempatan
vang ada untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka dengan menunjukkan
potensi yang karyawan miliki selain peinaliaman akan tugas inciéka yang ulatia
dalam pekerjaan harian karyawan, misalnya karyawan adalah anggota tim desam
produk perusahaan, tetapi dengan pengalaman berorganisasi yang itclah pemah
didapat dari semasa sckolah dan kuliah maka memiliki ketrampilan memimpin
rapat, tidak menutup kemungkinan akan adanya saat dimana potensi dini tersebut
akan dapat dipergunakan dalam memimpin rapat sc¢hingga mungkin akan
mengurangi tugas utama sebagai tim desain produk perusahaan, hal 1 juga akan
memberi nilai tambah karyawan tersebut dimata perusahaan sehingga akan
memperbesar kesempatan promosi bagi karvawan yang bersangkutan.

¢ KRecognitions
Adalah penghargaan terhadap karyawan beripa pujian, dan apresiasi terhadap
karvawan untuk kinerja efektf yang mereka lakukan, kesuksesan yang memadai,
serta komtribusi karyawan yang penting bagi perusabaan. Dengan adanya
pengakuan, maka akan mencapai tujuan berupa penguatan perilaku yang baik
serta komitmen pada tugas dan perusahaan yang makin baik pula.

dy Responsibility _

Pendefinisian tanggung jawab tindakan pegawat adalah pekerjaan sulit tetapi
bermlal.

Para pegawal menghabiskan banyak waktunya pada sebuah pekerjaan dan
merasa penting untuk mendisain pekerjaan dengan baik schingga karyawan
tersebut menyenangi pekerjaan mereka. Dengan menycaaigi posirjaan yaog
mereka miliki, maka lambat laun pegawai akan menyadan bahwa seitap individu
adalah sebuah tim yang bekerja secara bersama-sama demi terwagudnya tujuan
organisasi atau perusahaan tempatnya bekerja, terutama pada para pegawal yang
berdedikasi akan semahin womughathdy laugguug jawav yaug WCIGRE Sl
dtat teruma.

e} Achievement

Adalah pencapaian keberhasilan dari usaha kerja yang dilakukan oleh
karvawan dalam pelaksanaan tugas-tugasnva di organisasi.
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Sedangkan Teori harapan dapat dmilai dari kepuasan kerja sescorang yang
bergantung pada sclisih antara harapan, kebutuhan atau nilai-nilai yang scharusnya
diperoleh. Apabila kenyataan yang diperoleh lebih besar dan yang diinginkan, maka
karyawan akan merasa lebih puas walaupun terdapat selisih tetapi sebsith vang
menguntungkan (discrepancy positive) begitu juga sebaliknya, tetapt seorang karyawan
akan menentukan adil atau tidaknya suatu kenyataan yang dilerima dengan cara
membandingkan din karyawan dengan diri karyawan yang lain di dalam organisasi
(Fguity theory). Namun pada dasamya kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja
merupakan dua hal vang berbeda dan bukan merupakan suatu hal yang bersmambungan
(Two fukivr theory). tetapi terdapat dua hal yang mempengaruly sikap puas atau tdak
puas terhadap suatu pekerjaan antara lam terdapat serangkaian kondist ekstisik pada
pekeriaan yang mengakibatkan karyawan tidak puas ( /dissatisfiers) atau bisa juga
kondisi intrinsik vang berfungsi sebagai sumber motivasi kepuasan kerja karyawan
(Satisfiersy seperti preslasi, pengakuan, langpgung jawab, kemajuan, pekerjaan itu

sendiri.dan kemungkinan untuk berkembang.

2.1.2.3 Faktor-fakior Kepuasan Kerja

“Kepuasan kerja dibasitkan dari pandangan karyawan terhadap pekerjaannya,
vang didasarkan pada fakior lingkungan kerja seperti penyeha, kebijakan dan prosedur,
afilist kelompok kerja, afilisi kondisi kerja dan tunjangan™ (Gibson et.al, 1997:67).

Banvak orang bempendapat bahwa gaji dan upah merupakan faktor yang dommant
dalam mempengaruhi kepuasan kerja. Sampal kondisi tertentu, anpgapan lersebut

mernang bisa diterima terulama dalam negara yang masth dalam taraf negara berkembang
dimana uang adalah kebutuhan wtama dalam mencukupt kebutubian pokok, tetapr saat
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masvarakat sudah menganggap telah mencukupi kebutuhan-kebutuhan din maupun
kcitfargarlya secara normal maka gaji atau upah ini bukan lag faktor wtama{ As’ad,
2003:168). _
As'ad (2003:111), berpendapat bahwa: faktor yang mempengaruht kepuasan kerja
adalah:
1. Faktor hubungan antar karyawan
a) Hubungan antar manajer dengan karyawan
b) Faktor fisis dan kondisi kerja
¢} Hubungan sosial di antara karyawan
d) Supesti dan teman sekerja
e} Emosi dan situasi kerja
2. Faktor individual, vaitu yang berhubungan dengan :
a) Sikap orang terhadap pekerjaannya
b} Umur orang sewaktu kerja

¢) Jenis kelamin

R

Fuktor-faktor luar (extern), yang berhubungan dengan :
a) Keadaan kelnarga karyawan
b} Rekreasi

¢ Pendidikan {{raining, up grading. dan sebagainya}.

Pendapat famn dikemukakan oleh “Ginselh dan Brown (i950), mengemukakan
adanva lima faktor yang memmbulkan kepuasan kerja vakmi kedudukan (posisi), pangkat
{golongan). uwwur, jaminan finansial dan sosial serta mutu pengawasan™ (As ad

(20031i2-113),
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Faktor-faktor yang memberikan kepuasan kerja menurut Blum (1956), {dalam
As’ad, 2003:113-114) sebagai berikut :

a) Faktor individual. Meliputi umur, kesehatan, watak dan harapan

b) Fakior sosial Meliputi bubungan kekeluargaan, pandangan masyarakat,
rekreasi, kegiatan perserikatan pekerja, kebebasan berbolitik dan hubungan
kemasyarakatan

c¢) Faktor utama dalam pekerjaan. Meliputi upah, pengawasan, ketentraman dalam
bekerja, kondisi kerja, dan kesempatan maju. Selain itu, penghargaan terhadap
kecakapan, hubungan social didalam pekerjaan, ketepatan dalam menyelesaikan
konflik antar manusia, perasaan diperiakukan adil baik yang menyangkut
pribadi maupun tugas. :

Gilmer (1966) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
{dalam As"ad, 2003: 114-115) adalah sebagai bertkut :

a) Kesempatan untuk maju
Adalah ada atau tidaknya kesempatan untuk maju dalam karier

b) Keamanan kerja
Keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan karyawan dalam dan
selama bekerja

c) Gap
Gaji lebih banyak dianggap menyebabkan kepuasan, namun jarang orang
mengekspresikan kepuasannya dalam bekerja berdasarkan jumlah uang
yang diperolehnya

d) Perusahaan dan manajemen
Perusahaan dan manajemen vang baik adalah yang mampu memberikan
sitizasi dan kondist kerja yvang aman dan sehat.

¢) Pengawasan
Kebanyakan karyawan menganggap supervisor sebagai sosok pemimpin,
atasan sekaligus bapak. Supervisor vang mampu mengerti akan tugas-
tugasnya dengan baik dan mampu menghargal bawahannya akan membuat
supervisor juga dhommati karvawan, yang pada aklimya akan
memngkatkan kinerja karvawan

f) Faktor intrinstk dan pekerjaan
Atribut yang ada pada pekerjaan mensyaratkan keahlian tertentu. Tingkat
kesukaran atau kemudahan serta tanggungjawab yang dimiliki oleh
karyawan akan mempengaruhii peningkatan maupun pengurangan terhadap
kepuasan kerja

g) Kondisi kerja
Meliputi kondisi tempat kerja, ventilasi, cahaya dan kebersihan
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vy Aspek sosial dalam pekerjaan
Salah satu fakior vang subt digambarkan akan tetapi memiliki tempat yang
penting terhadap penilaian kepuasan atau ketidak puasan dalam bekerja

i} Komunikasi
Alur komunikasi yang baik antara karvawan dengan pihak atasan atau
manajemen akan menyebabkan peningkatan kepuasan kerja karena aiur
informasi akan sampai dari dan ke karyvawan secara tepat dan jelas

Menurut Robbins {2001:149-150) terdapat fakior-faktor penting yang mendorong
kepuasan kerja, yaitu:

1. Kerja secara mental yang menantang, karvawan cenderung lebih menyukar
pekerjaan vang  memberikan  karvawan  kesempatan  untuk  menggunakan
ketrampilan dan kemampuan karyawan dan menawarkan beragam  tugas,
kcbebasan, dan umpan balik mengenat betapa batk karyawan bekerja.
Ganjaran vang pantas, karvawan menginginkan sistem upah dan kebijakan
promosi vang karvawan persepsikan sebaga adil, tidak diragukan, dan segans
dengan pengharapan karvawan didasarkan pada tuntutan pekerjaan, tmgkat
ketrampilan individu, dan standar pengupahan konmunitas.
Kondisi kerja vang mendukung, karvawan peduli akan bngkungan kerja baik
untuk  kenyamanan pribadi maupun untuk  memudalikan karvawan dalam
mengerjakan (upas dengan keadaan fisik tdak berbahaya, pencahayaan, dan
faktor-faktor lingkungan vang scharusnya tidak eksirim
4, Rekan sekerja vang mendukung pekerjaan, menghantarkan karyawan menuju
suaty kepuasan kerja vang memmgkal, apabila penyelia langsung bersifat ramah
dan dapat iemabamt, membertkan pujian untuk kinerja yang baik, mendengarkan
pendapat karvawan, dan menunjukkan suatu minat pribadi pada karyawan

[

s

Didalam suatu organisasi, kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh banyak
variabel. Beberapa faktor tentang kepuasan kerja portu untuk dikehti guna mengetahu
pertanvaan apa saja vang diskur dalam vanabel kepuasan kerja. Dalam pengukuran
terscbut, terdapat banvak sekal karakteristik pekerjaan seorang karvawan berupa
beberapa dafiar perfanvaan sikap unluk dievaluasi dengan cara yang sama. Sehubungan
dengan hal tersebut, Wexiey dan Yukl (1995:129) berpendapat sebagai bertkut :

“Terdapat ratusan karakienistik pekerjaan vang dtpertimbangkan seorang pekerja.

namun sekelompok karakterisuk pekerjaan cenderung secara bersama-sama dievaluasi
dengan cara vang sama. Sekelompok  karakterisuh  tersebut, vang pada wmumnva
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ditemukan dalam analisis statistk dari beberapa dafiar pertanyaan _sikap, r}mijputi:
vayifupah, kondist kerja, pengawasan, teman sckerja, ist pekerjaan, jar_m_nan kepa, serta
kesempatan promosi. Sesungguhnya orang bekerja beranggapan memiliki sebagian sikap
terhadap setiap aspek pekerjaan tersebut di samping gabungan sikap terhadap sebagat
keseluruhan™

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut mengenai vaniabel yang menpengarul
kepuasan kerja, maka variabel yang dipakai dalam penelitian i adalah gajifupah, kondist

kerja, pengawasan, teman sekerja, isi pekerjaan, jaminan kerja, serta kesempatan

promosi.

2.1.3 Pemberdayaan ( empowerment )
Dasawarsa inl. pemberdayaan (enipowerment) menjadi salah satu 1stiah yany
terkenal dan poputar didunia Dbaik didunia politk maupun dunia bisis (ketenagakerjaan}.

i

Pemberdayaan (empowerment) adalah The process of enhancing a feeling of scif-

efficacy through the identification of conditions that foster powerlessness and through
their removal by both formal and informal orgunizational practices ( Hayes, 1994},
Pemberdayaan (¢mipowerment) adalah menempatkan karyawan dalamn tanggung jawab
mengenai apa yang mercka kerjakan (Robbins, 2001:16). Chamberlin (1997, 44)
menvatakan bahwa pemberdayaan (vmpowermens) dapal  didetinusikan dan beberapa
elemen yakni:
1) Mempunya kekuatan membuat keputusan
21 Mempunyai akses terhadap mformasi dan sumber dayva
3} Mempunya: tmgkal jarak pihban (tidak hanya pilihan ya / tidak, kescmuanya /
atau salah saw) dalam membuat pilihan
4) Peiatthan dan pemingkatan keterampilan, workshop oleh organisasi
5) Adanya perasaan baliwa seorang Karvawan bisa membuat perbedaan (menjadi
karyawan yang mampu menolong organisast)

6) Belagar amuk bempikir sccara knts | melihat scgala sesuatu dan sudul pandang
vang lain
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a) Belajar untuk lebih mengetahui siapa dint kita (berbicara berdasar pikiran
kita sendim)

b) Belajar untuk lebih memahami apa vang dapat kita lakukan

¢) Belajar untuk lebih memahanu hubungan kita dengan kekuatan orgamsal
7) Mempclajari tentang amarah dan cara mengekspresikannya
8) Tidak merasa sendiri tetapi merasa sebagai bagian dari tim kerja
9) Memahami bahwa setiap orang punya hak
10) Bersikap yang efektip pada kebidupan pribadi di satu sisi dan sostal di sisi lam
11) Merubah persepsi orang lau: tentang diri kita dan kapasitas untuk bertindak
12)Mempelajari kemampuan komunikasi vang bagi sebagian orang adalals

dianggap penting

13) Menyembunyikan rahasia diri

14) Berubah dan berkembang yang selalu terus meneras dan tidak pernah berhenti

15} Meningkatkan nilai kepercayaan din

Pemberdayaan (empowerment) adalah konsep vang kompleks dan multidimensi,
dan seorang individu dalam hal ini karvawan akan kesulitan dalam memibiki keseluruhan
elemen diatas untuk diberdavakan {(empowered). Peningkatan terhadap penilaian
pemberdayaan (empowerment) vang diserta: partisipasi pada program-program organtsas
oleh karyawan akan menjad: indikator yang posilip pada kemajuan organisasi,
Pemberdayaan ini adalah hal vang pertu diperhatikan agar karvawan merasa diperhatikan
oleh perusahaan dalam pelaksanaan tugas dan tanggungiawabnya pada pekerjaannva
vakni dengan melakukan atau membernikan pelatthan, workshop serta beragam cara untuk
memngkatkan keterampilan karvawan. Jhka karyawan merasa diperhatikan dan
penempatan karyawan pada posisi pekerjaan vang terbaik berdasarkan keahlian karvawan
serta karvawan menjadi lebih terampi! dan mengnasai pekerjaannva karena adanva
heragam peningkatan keahhan seria penguasaan dan perusahaan, maka Fmpowermernt

bias dikatakan berjalan dengan baik dan akan secara otomatis meningkatkan kmerja para

pegawal .
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2.1.4 Komitmen Oreanisasi (erganization commitment)
2.1.4.1 Pengertian Komitmen Organisasi (organization commitment)

Porter (1985) menyatakan “komitmen organisasi sebagai kekuatan yang bersifat
relatif dan individu dalam mengidentifikasikan keterlibatan diri karyawan kedalam
organisasi”, yang dapat ditandai dengan tiga aspek sebagat berikut :

1. Penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisast

2. Kesediaan dan kesiapan untuk berusaha dengan sungguh-sunpguh atas
nama organisasi ,

3. keinginan untuk menjadi bagian dari organisasi secara penuh (
mempertahankan keanggotaan pribadi didalam organisasi)

Selanjutnya, Porter dan Smith (dalam Steers, 1985:97) mendefinisikan “komitmen
sebagai sifat hubungan individu dengan organisasi yang memungkinkan individu yang
bersangkutan untuk loyal bagi organisasi”, diantaranya dengan memperlthatkan:

1. Keinginan vang kuat untuk tetap menjadi bagian dan organisasi secara
penuh

2. Ketulusan dan kepercayaan untuk memegang dan menjalankan nilai-ntlai
dan tujuan organisasi semaksimal mungkin

3. Ketersediaan secara penuh untuk berbuat sebaik mungkin demi nama baik
organisasi

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa komitmen adalah hubungan yang aktip
antara karyawan dengan atasan serta ketersediaan untuk membantu pencapaian lujuan
perusahaan dengan kesadaran dart din sendin.

Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1985: 199} mengemukakan, >~ Commitment to
an organization involves ihree attifudes: (1) a sense of identification with the
organization s goals, (2 a feeimg of involvement in organization duties, and (3) a feeling

of loyalti for the organization”. bahwa komitmen pada organisasi meliputt tiga sikap: (1)

perasaan identifikasi pada twjuan orgamsasi, (2) perasaaan keterlibatan dalam tugas
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organisasi dan (3) perasaan loyalitas atau kesetiaan terhadap perusahaan. Dengan
demikian orang yang berkomitmen pada organisasi tidak berkemginan untuk berhent

bekerja dan menerima pekerjaan di organisasi lam.

Newstrom dan Davis (1993: 198) mengemukakan bahwa “Organizational
commitment is the degree (o which an employee identifies with the organizational and
wants to continue actively participaring in ir”. Komitmen organisasi merupakan tingkat
dimana karyawan mengenal organisasi dan berkeinginan untuk terus berpartisipasi secara
aktif dalam organisasi tersebut. Lebilh lanjut Newstrom dan Dawis (1993: 198)
mengemukakan, ... Ji iy ¢ measure of the employee s willingness to remain with the firm
in the future. It ofien reflects the employee belief in the mission and the goals of the firm.
willingness to expend effort in their uccomplishmen, and intention to continue working
there 7. Komitmen organisasi merupakan ukuran kemauan karvawan untuk tinggal atau
bertahan dalam perusahaan di masa depan. Komitnen orgamisasi juga mencerminkan
kepercayaan karvawan pada misi dan tujuan perusahaan, kemauvan untuk melakukan
usaha-usaha tertentu dalam mencapai misi dan tujuan itu serta berniat untuk terus bekena

pada organisas: tersebut.

Sementara itu  Greenberg dan  Baron (1993 174) mengemukakan,
“ ... organizational commitment, reflect the extent to wirich an individual idemifies with
and is involved with his or her organization and is unwilling to leave it”. Komitmen
organisasi, merefleksikan tingkat sescorang mdividu mengidentifikasi dan terlibat dengan

organisasmya serta tidak berkeingman untuk meninggalkan organisast tersebut.

Dari beberapa definisi diatas dapat dsimpulkan bahwa komitmen organisasi

merupakan kemampuan dan identfihase dan keterhbatan mdividu dengan organisus:.
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Komitnen orginisast merupakan suatu proses dimana karvawan vang berhartan dengan
orgamisasi  mengekspresikan  perhatiannya  pada kepentingan  orgamsast  secara
berkesinambungan. Komitmen memiliki kesamaan dengan definsi loyalitas tctapi
komitmen lebih dari sekedar lovalitas karena melibatkan hubungan aktf individu dengan
orpanisasi dimana individu memberikan sesuatu dari dirinya wituk membantu organisast

mnencapal sukses.

2.1.4.2 Faktor-faktor vang mempengaruhi Komitmen Orgauisasi (organization
commitment}
Greenverg dun Baron (1993 174) mengemukakan bahwa terdapat dua konsep
wtama komitmen organisast. Kedea konsep tersebut dincaikan sebagar berthut .
1. Konsep orientast sist pertaruban (vide-bets orieniation)
Oniemas 81 penaruhan (side-bets oriemtation) dart Becker memfokuskan pada
kecenderangan  mdividu  untuk  mempertahankan  keanggotaannya dalam
orpamsasi karena ta akan merasa rugl pka memnggalkannya {Greenbery dan
Baron, 1993: 174). Scorang individu yang memnggalkan suatu organisasi akan
kehilungan scbaman dan jamman atau kesehjaeraan masa depannya dan harus
mular  mengunpulkannya lag di orgamisass yang lam. Kerugian akibat
memnggatkan  orpantsast  akan  terus  meumgkat  dengan  semakn  lamanya
keterlibatan scorang schingga menyebabkannya untuk terus bertahan  dalam
organisasi. Kerugsan ini barangkali berkaitan juga dengan rasa takut kehilangan
apa  vang telah  dimvestasikannya  dalam  orgamsas),  msalpya  repuotasi,

penpalaman dan stabilitasnva dalam pekerjaanya sekarang. Orang munghin juga
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tidak akan mau meninggalkan pekerjaan dan orgamsasi karena khawatir

dipersepsikan sebagai “kutu loncat™.

2. Konsep orientasi kesamaan tujuan (individual-organizational goal congruence
orientation)

Konsep ini dikembangkan oleh Porter yang melihat komitmen pada organisasi

sebagai hasil dan tiga fakior yaitu peperimaan pada nilai-nilai dan tujuan-tujuan

organisasi, kemauan untuk membantu organisasi mencapal tujuannya dan
kemginan kuat untuk menetap dalam organisasi. Hal i berubungan dengan
pengalaman kerja yang mémbuai orang merasa menjadi bagian dari organisasi,
mempunyai hubungan secara emosional dengan organisasi dan merasa memiliki
organisasi. Dengan demikian ada perasaan hesatuan dan kebersamaan dengan

organisasi {Greenberg dan Baron, 1993: 176).

Meskipun kedua pendekatan yang ada tersebut melihat komitmen dan sisi yang
berbeda, namun dari penelitan yang mempelajan tentang komitmen organisasi dan dua
perspektif i menjelaskan bahwa tidak satupun dari kedua pendekatan mi yang dianggap
paling ideal, karena keduanya memberikan masukan dan pengertian yang sama-sama
penting unfuk lebih memabami komitmen pada organisasi (Greenberg dan Baron, 1993;
175).

Meyer et al., (dalain Greenberg dan Baron, 1997: 190} mengemukakan ada dua
bentuk dasar komitmen organisasi yaitu komitmen afektif (Affective Commirment) dan
komitmen berkelanjutan (Continuance Commitment), selanjumya muncul bentuk

komitmen yang ketiga, yakni komitmen normatif (Normative Commiment) .
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I. Komitmen afekif, muncul karena kebutuhan, dan memandang bahwa komitmen
sebagai suatu perilaku, vaitu terjadi karena adanya sualu ketergantungan terhadap
aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan didalam organisasi pada masa lalu dan
tidak boieh ditinggatkan karena akan merugikan. Dengan kata lain adalah adanya
keinginan dari diri karyawan untuk tetap tinggal dalam organisasi karena secara
emosional merasa terlibat dan mengidentifikasikan diri dengan organisasi.
Greenberg dan Baron (1993: 175) mengatakan bahwa “komitmen afektif hampir
sama denpan pendekatan orientasi kesamaan tujuan individual organisasional
yang menunjukkan kuamya keinginan seseorang untuk terus bekerja bagi
organisasi karena ia sejalan dan memang berkeinginan untuk melakukannya”.

2. Komiimen kontinuan, muncul karena keinginan. Artinya memandang komitmen
sebagai suatu sikap, yaitu suatu usaha individu untuk mengidentifikasikan dinnya
pada organisasi beserta tujuannya.dimana komitmen dari karyawan untuk tetap
bertahan di organisasinya kerena adanya ketakutan akan kehiangan keuntungan-
keuntungan dari segi financial dan kesulitan bahkan tidak memperoleh pekerjaan
di tempat lain. Komitmen ini berhubungan dengan pendekatan orientasi sisi
pertaruhan yang menunjukkan kuatnya tendensi kebutuhan sesorang untuk terus

bekerja bagi organisasi (Greenberg dan Baron, 1993: 175).

LR ]

Komitmen nommatif, dimana komitmen muncul karena memang “sudal
seharusnya”. Artinya komitmen yang timbul karena adanya kewajiban-kewajiban
pekerjaan vang karvawan peroleh dan orgamsasi. Dipengaruli dan atau

berkembang sebagai hasil dan internalisasi lekanan normatif untuk melakukan
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seranghatan tindakan tertentu dan penerimaan keuntungan yvang mennmbulkan
perasaan akan kewagtban vang harus dibalas.
Sedangkan Mowday, Porter dan Steers (19851 147) mengemukakan adanya
empat faktor utama yang mempengaruhi komitraen pada orgamsasi, vakni
1. Karakterisuk Personal
Penelitian menunfukkan bahwa usta dan masa jabatan merupakan
karakteristik personal vang berhubungan secara positip dengan komitmen.
Semakin  bertambahnya usia  seseorang  dan  berpengalaman  dalam
pekerjaannva. maka komitmen mereka akan meningkat. Selan usia dan
masa  jabatan, ada beberapa karaktenstk  semisal latar  belakang
pendidikan. latar belakang budaya. motivasi berprestasi, rasa bersaig dan

gava hidup fuga berpengaruh terhadap komtmen.

2. Karakieristik peran dan pekerjaan
Lingkup kerja secara positip berhubungan dengan komitmen Karema
fingkup kerja vang febih luas lebih memberkan famtangan danpada
lingkungan kerja yang sempit (Steers. et al | 1985:149).

3. Karakienstik strukturat

Karaktertstik struktur organisasi menggambarkan bagaimana pengaturan
siructural  organisasi  akan  mempengarulu Karyawan.  Karaktenistik
structural  ini  bherkaitan dengan formalisasi. ketenkatan social. dan

desemteralisasi vang secara keseluruhan berhubungan dengan komitmen,
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Pengalaman kerja

S

Pengalaman kerja berhubungan dengan komitmen termasuk keterlibatan
social, keterikatan organisasi, kepentingan personal terhadap organisasi,
pembayaran vang adil dan norma keiompok yang sehubungan dengan

kerja keras.

2.1.4.3 Pengukuran Komitmen Organisas

Menurut Mowday et al. 1982 (dalam Laperre, 2001:2) komitmen organisast
diukur berdasarkan Oreanizational Conmmitment Questionaire dengan  tujuh belas
pengukuran sikap dalam konutmen orgamisast, yakni .

| Kesediaan untuk berusaha keras dan scbaik mungkin dalam menambah

kesuksesan organisasi

menyatakan ke pibak lain bahwa organisasinya merupakan tempat yang

baik untuk bekeria

Keputusan uniuk bekerja di organisasi i adalah keputusan yang tepat

Kesetiaan terhadap organisasi

Penerimaan semua tugas untuk mempertabankan keanggotaannya di

O Zanisasi

Tetap bertahan di orgunisasi weski terdapal perubahan-perubahan yang

cukup besar

7. Adanya kesamaan nilai dan cara pandang dengan organisast

& Kebanggaan untuk menyaiakan kepada pihak lain bahwa dirinya adalab
anggota dait organisasi

G, Kepedultan ferhadap nasib organisasi

10. Perasaan tidak bisa bekerja ditempat lain meski dengan pekerjaan yang
selevel

11. Organisasi 1 membertkan  inspirast yang baik dalam nenghasikan
kinerja yvang baik

12. Kebahagiaan untuk bekerja di organisasi ini pada saat memutuskan untuk
bergabung

13. Terdapat banvak keuntungan vang akan diperoleh iila tetap
mempertahankan keanggotaan dalam orgamsast i dalant jangka panjang

14 Kesetiaan terhadap mandat yang dibenkan

15 Perasaan yang sependapat dengan kebijakan organisast vang berhubungan
dengan pekenaan

16. Organisast im merupakan tempat yang terbaitk untuk bekerja

]

ey dm el

o

Skripsi Analisis pengaruh faktor-faktor kualitas kehidupan kerja .... Dhedy Sumanteri



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

17. Kepeduhan terhadap mandat dan tanggunyg jawab yang diemban

Menurut Maver dan Allen (1991) vang dikutip oleh Das & Teng (2000.13), untuk
pengukuran komitmen organisasi digunakan 7hree Componeni Model Of Organizational
Commiment, dimana setiap komponen terdirt dari lima pengukuran, yakni

1) Affective Commitment
a) Saya merasa terikat dengan organisast.
b) Organisasi tempat saya bekerja mempunyai arti yang besar bagi din saya.
¢) Saya merasa masalah organisasi adalah juga masalah saya.
d) Sava merasa percaya diri memperbincangkan tentang orgamsasi dengan orang
lain yang bukan karyawan tempat saya bekera.
¢) Saya akan merasa sangat bahagia bila dapat nmluhaanan sisag karier sava di
organisasi.
2 Normative Commitment
a) Sava merasa setiap orang haruslah selalu setia pada organisasitya.
b} Bag saya. berpindah-pindah dan satu orpanisasi ke organisast vang lan adalah
tidak etis.
¢) Jika sava mendapat tawaran kerfa vang menank dan bergajr lebth besar, saya akan
merasa belum tentu memnggalkan organisasi adalah vang terbaik vang bisa saya
lakukan.
d) Saya merasa ada sist moral untuk bertahan di organisasi.
¢} Saya mevasa harus mempercayar adanya nilar lebih untulk bertahan pada
Organsasy.

3j Ceontinuance Commitinent
a) Salah satu konsekuensi negative dari menmggalkan organisasi  adalah
mendapatkan alternative yang lebih menakutkan.
b) Saat ini, fetap berada dalam organisasi adalah hal yang penting sepertt hasrat
dalam din.
¢} Sava merasa mamilikt piihan yang sedikit sebapai pilihan jika memilih bertahan
arau fidak dar organisasi.
d) Keluar dart organisasi mungkin menjadi pengorbanan pribadi yang tidak kecil,
karena organisasi Jain belum tentu cocok dan juga memberikan keuntungan yang
trdak sebesar di organisast yang saya tempati.
¢) Akan menjadi hal vang terialu mahat jika saya meninggalkan organisasi di masa
mendatang.
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2.1.5 Intensi keluar (fafent Turn Over)

Datam pengertian luas, “perpuiaran karyawan merupakan perpindahan karyawan
ke datam dan ke luar dari suatu organisasi. Perpindahan ini adalah suatu indeks stabilitas
karyawan tersebut™ (Flippo, 2000:281).

Selamn pengertian oleh Flippo tersebut, ada beberapa pengertian perputaran
karyawan yang lain yakni :

1. Ranupandojo dan Husnan (1996:21} mendefinisikan sebagai suatu aliran {cnlang
keluar masuknya karvawan yang ada didalam organisasi dalam satu peniode
tertcntu.

2. Simamora (1994:1997). Mendefinisikan scbagat perpindahan melewati batas
keanggotaan dari suafu organisast,

Berdasarkan dua pengertian diatas, dapat disimpuikan bahwa furnover karyawan
adalah suwatu kondisi dwnana terjadi proses keluar dan masuknya karyawan dalam suatu
organisasi dengan melewatr batas keanggotaan dan suatu organtsasi dalam satu periode
tertentu.

Dalam suatu perusahaan sering teriadi perubahan tentang jumlah karyawan,
dimana perubaban tersebwt disebabkan oleh masuknya karyawan ke dalam suatu
perusahaan atau keluamya karyawan dari suati perusahaan. Adapun penyebab masuknva
karyawan kedalam suatu perusahaan adalah karena kebutuhan untuk menambah jumlah
karvawan oleh perusahaan, selungga terjadi hubungan kerja aniara karvawaan dengan
perusabaan. Penambahan karyawaan berfungsi untuk menggantikan karyawan vang
«eluar maupun  untuk  memenuhi  kebutuhan akan  karyawan berdasar  kebutuhan

perusahaan.
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Perubahan jumlah karyawan yang terjadi .karena keluarnya karyawan dan
perusahaan antara lain disebabkan oleh adanya pemutusan hubungan kerja antara
karyawan dan perusahaan. Pemutusan hubungan kerja tersebut terjadi karena beberapa
fakior { Saydam, 2000:660) yakni :

1. Adanya peraturan Perundang-undangan yang berlaku
Pemutusan hubungan kerja karena perundang-undangan yang berlaku harus
dilaksanakan karena dituntut oleh peraturan. Dalam pemutusan hubungan kerja
ini, baik karyawan maupun perusahaan sama-sama tidak berdaya wuntuk
mengelakkanmya sehingga bagaimanapun juga harus dilaksanakaﬁ walanpun tidak
menguntungkan kedua belah pihak.
Peraturan perundang-undangan tersebut mengatur bahwa seseorang yang
terkena peraturan ini harus diberhentikan bila karyawan tersebut :
a) Meminggal dunia / hilang yang tidak diketahui keberadaannya
b} Telak mencapat batas usaha (amur) untak PHK
¢) Melanggar peraturan yang berlaku
d) Berakhimya kontrak dengan perusahaan
e} Terlibat dengan kepiatan yang meneatang perusahaan
2. Kebnaksanaan organisasi atau perusahaan
Pemutusan hubungan kenja yang dilakukan oleh perusahaan terjadi kareua
perusahaan membutuhkan biava yang dianggap besar untuk memenuhi biava
kompensasi karyawan, bila karyawan scbagian tidak diberhentikan atau
dikctuarkan. Dengan adanya PHK, perusahaan menganggap sedikit banyak biaya
vang diperiukan unfuk kompeusasi dapai difekan dan dikuraungl. Kebijuksanaan
PHK untuk sebagian karyawan terpaksa diambil karena :

a) Karyawan tidak disiplin
b} Karyawan tidak cakap dan ndak produktip
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¢) Karyawan mempunyval penlaku asusiia

d) Karvawan ndak dapat bekerja saina

e) Penyederhanaan organisasi dalam perusahaan, dan scbagainya

3. Permintaan karyawan sendiri
Mobley (1977) “memprediksi  keinginan seseorang  untuk  kefear  dan
orgamisasi berasal dari evaluasi mengenai posisi seseorang saal mi vang
berkenaan dengan ketidakpuasan yang dapal memicu Keinginan seseorany untuk
keluar dan mencari pekerjaan lain”. Turnover dapat terjadi secara sukarcla
(voluntary) dan tidak sukarcla (unvoluriary). Abelson (1987) menyatakan bahwa
sebagian besar karvawan vang meninggalkan organisasi karena sukarela dapat
dikategorikan scbagai perpindahan  kerja sukarela vang dapat dilindarkan
(wvoidable voluniary noaovery dan perpmdahan kenja yang  tidak  dapat
dihindarkan (unavoidable voluptary turmovery, Avoidable volumary nwmover
dapat disebabkan karena alasan berupa gaj, kondisi kerja, atasan dan kcberadaan
alternatip pekerjaan lain vang lebih baik, sedangkan wnavoidable voluniary
turnover adalah dapat disebabkan karena perubahun jalur karir atau fakior
keluarga
Neluamya karvawan terjacdi karena merasakan sudah tidak berpuna lagi

melakukan hubungan kerja dengan perusahaan. Bia hubungan kerja masih
diteruskan maka akan dapat menimbulkan kerugian yang lebth besar, oleh sebab
itu, Rarvawan merasa lebih baik keluar dan pekerjaannva atau melakukan PITK
atas permuntaannya sendun. Hal 1ot dilakukan oleh karyawan karema karvawan
beranggapan sudah  udak  memungkinkan lagi dan  merasa  sudah  tidak

menguniungkan lag bagi dirinya sendirt bekerja dalam perusahaan.
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Menurut Carrell ¢t al. (1995), salah satu penyebab furnover karyawan adalah
pekerjaan vang memiliki persepsi kcamanan kerja (joh security) rendah atas
pekerjaan yang ada saat ini dan termotivasi untuk mencari pekerjaan lamn.
Evaluasi terhadap berbagai altematip pekerjaan pada akhirya akan mewujudkan
terjadinya intensi keluar karena karyawan setelah evaluasi aliernatip pekerjaan
lainnya akan membandingkan dengan perusahaan tempat bekerja saat i dalam
berbagai faktor semisal apakah hasil yang lebih memuaskan dapat diperoleh di
alternatip pekerjaan lain vang ada. Terjadinya PHK atas permintaan karvawan
sendint disebabkan oleh { Saydam, 2000:661) :

a) Tingkat Kompensasi yang dianggap rendah

b) Tidak ada pengembangan karir seperti yang diharapkan
¢) Lingkungas kerja yang tidak nyaman

d) Masalah keluarga

¢) Masalah kesehatan

f} Merasa pekerjaan tidak sesuati dengan bakat dan mmnat
g) Perlakuan vang dianggap tidak adil, dan sebagainya

Perusahaan akan menderita kerugian bila jumlah karyvawan yang minta
berhenti (keluar) dan perusabaan banyak, karena banyaknya karyawan yang
keluar dar perusahaan akan menyebabkan terjadinya ( Saydam, 2000:661} :

a) Produktivitas kerja akan merosot, bila bukan berhenti sama sekali
b) Perusahaan akan kehilangan tenaga kerja potensial yang susah dicari
petggantinya
c) Perusahaan harus mengeluarkan biaya, waktu dan tenaga untuk
merekrut tenaga kerja baru
d) Kurang berfungsinya pengelolaan perusaliaan dengan baik
Untuk menurunkan tingkat iwrmover karyawan, perusahaan hars mengambil

tindakan sebelum keadaan semakin parah. Tindakan yang dilakukan dapat berupa

perbaikan dan penyempurnaan disegala Didang, sehingga jalannya perusahaan
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dapat diselamatkan. Tindakan-tindakan vang dapat dilakubhan antara lam adalah
{Saydam. 2000:662)

Memperbatki tingkat kompensasi

Menciplakan lingkungan kerja yang lebih baik

Meninjau kembali pola penempatan karyawan sesuai bakat dan kemampuan

karyawan

4. Penyempurnaan system dan prosedur yamy berlaku dalam perusahaan
supaya lebth efektip dan tidak merugikan karyawan

5. Memngkatkan penyediaan fasilitas kerja dan kesejahteraan karyawan

6. Memperketat pelaksanaan selcksi sehingga karyawan yang masuk betul-betut

sesual kebutuhan perusahaan dan memitiki kesehatan yang batk

N

Dengan adanya tindakan-tindakan tersebut dibarapkan tingkat fuinover karyawan
dapat ditekan, karena tingginva tingkat turnover karyawan akan merugikan perusahaan
vang disebabkan oleh menurunnya produktivitas kera dan memngkatnya biava yang
dikeluarkan akibat rurnover karvawan.

Kemginan untuk keluar orpamisasi vang dibahas dalam peselivan nu adalah
dalam kontck model voluntury turmover (yang diukur dari ada tidaknya pengembangan
karir sepertt yang dibarapkan, Lingkungan kerja, masalah keluarga, masalah keschatan,
merasa pekerjaan tidak sesuar dengan bakat dan minat, perlakuan yang dianggap tidak

adi] dari atasan.

Skripsi Analisis pengaruh faktor-faktor kualitas kehidupan kerja .... Dhedy Sumanteri



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

(¥
in

2.1.6 Kinerja
2.1.6.1 Pengertian kinerja

Kinerja merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh karyawan terhadap fungsi
pekerjaan untuk menghasilkan hasil akhir yang mengikuti proses tersebut yaitu prestasi

tertentu. Dalam definisi Baird (1986:3) dinyatakan bahwa :

Kinerja sebagai ;.. a process that unfold over a period of time. Performance is
an action (d verbj not an event (or noun}. Performance is action composed of many
components, not a result thar happens at one point of time. If we are to manage
performance, we must manage the action: the verb and not the noun. 1he ouicome (the
noun) the actial resull- is what happens because of how we manage the process . .
performance management is a countinuous process of working with people to accomplish
desires results.”

Byars dan Rue (1995.482) mendefinisikan kinerja sebagai : “the degree of
accomplishment of the tasks thar make up an employee's job. Ir reflects how an employee
is fulfilling the requirements of a job. Ofien confused with effort. Which refers to energy

expended, performance is measured in term of result”.

Sedangkan wenurut Porier dan Lawler dalam buku Byars dan Rue (1995:499)
“Kinerja adalah seperangkat hasil usaha seseorang vang dimodifikasikan dengan
kemampuan, sifat atau karakteristik individu dan persepsinya terhadap peran yang harus
dilakukannya™. Usaha dalam hal ini adalah sejumiah energi yang dikerahkan individe
terhadap pelaksanaan pekerjaannya baik energi fisik maupun mental. Kemampuan dan

sifat merupakan karakterisik wdividu yang tercakup dalam kinerjanya.

Berdasarkan definisi-definisi diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja
adalah seperangkat hasii usaha sesecorang yany dimnodifikasikan dengan kemampuan, sifat
atau karakteristik individu terhadap peran yang harus dilakukannya. Usaha dalam hal ini

adaldlt sepwniah enerp) yvauy dikeraidoan individu terhadap pelaksanaan pekerjaannya
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baik energi fisik maupun mental. Kemampuan dan sifal merupaban karakierisik mdividu

yang tercakup dalam kinerjanya.
2.1.6.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Fakior usia memiliki pengaruh yang cukup baik terhadap kinerja, adanya
anggapan bahwa semakin tua usia karyawan memiliki kinerja vang lebih baik begitu pula
sebaliknya, sedangkan faktor jenis kelamin memiliki perbedzan dalam memperoleh
kinerja yang baik pada tugas kerja tertentu. Seperti yang diuraikan para ahli, Ghiselli &
Brown (1995.72) mengatakan bahiwa “Pertamhahan umur justru menunjukkan kinerja
lebih batk. Hubungan jenis kelamin dan kinerja cich beberapa ahh dianggap cukup kuat™
Menurut Ghiselli & Brown (1995:74), “kinena ditentukan oleh pengalaman dengan
pekerjaan vang bersangkutan, umur dan jenis heiamin . Salah satu jems kelamin tampak
lebih menonyol pada tugas-tugas tertentu danpada jenis kelamin vang lam. Perbedaan
kinerja antara dua jenis kclamin dipenganihi oich sex rofe stereotypes. Scorang wanita
yang secara stercotif dianggap bersifat sostal, fembut dan suka menolong lebih mungkin

ditempatkan pada posisi staf daripada posisi lini.

2.1.6.3. Pengukuran Kinerja

Dulam pengukuran kinerja, masalah sang dianggap paling penting adalah
menentukan knenanva. Menurut Belows seper dikutip Moh. As’ad (1982:61) knteria
yang bak adalah reliable, realistis. respresenicaf, dan dapat memprediks: (predictable).
Bila kritena untuk suatu pekerjaan sudah ditesiukan, maka langkah berikutnya dalam

menpukur Joh performance adalah mengumpuikan informasi vang berhubungan dengan
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hal tersebwt dari scorang karyawan. Dengan membandingkan hasil i dengan standar
yang dibuat oleh perusahaan untuk mengukur tingkat prestasi, maka akan didapatkan

level of performaiice sescorang,

Sehubungan dengan pengukuran kinerja, dikatakan oleh Siswanto (1982:61)

bahwa:

“_.. aktivitas penilaian pekerjaan adalah suatu kegiatan dilakukan untuk menilai
hasil kerja seorang tenaga kerja dengan jalan membandingkan lasil kerja dari suatu
pelaksanaan pekerjaan dengan deskripsi pekerjaan atau pekerjaan-pekerjaan lamnya yang
telah dilaksanakan oleh seorang tenaga kerja yang bersangkutan dalam suatu periode
tertentu yang biasanya pada setiap akhir tahun perusahaan. Kegiatan imi dimaksudkan
untuk mengukur prestast masing-masing tenaga kerja™.

Unruk keperluan mengukur Kinerja, pekerjaan dibagi menjadi dua seperti

dirckomendasikan oleh Meyers (1969.73-88), yaitu:

a} Pekerjaan produksi, dimana secara kuantitatif dapat dibuat standar yang obyektif,

b) Pekerjaan non produksy, dimana penentuan sukses tidaknya seseorang di dalam
inenjalankan  tugas di dapat melalui Juoman  judgement atau  pertinmbangan
subyektif.

Untuk pekerjaan produksi, hasit produksi seseorang lansung dapat dihitung dan
mutunya dapat diketahu dengan pengujian hasil, sedangkan untuk pekerjaan jenis kedua,
cara yang lazim ditempub adalah penilaian oleh atasan, penilaian oleh teman, dan juga
oleh din sendiri. Karena metode tersebut cenderung subyektif, maka wntuk mengurang
subyektifitas sedupat mungkin diciptakan standar vang obyektif. Kesimpulannya adalah
bahwa pengukuran kimerja berbeda-beda tergantung dari jenis pekerjaan dan tujuan-

tujuan vang mngin dicapai organisasi.
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Pengukuran kinerja bagian produksi oleh  Dale Yorder yang dikutip oleh

Siswanto (1987:186-187), antara lain mengemukakan kriteria-kriteria sebagar benkut:

1. Quainy (kualitas hasil kerja),

2. Quantily of work (kuantilas hasil kerja),

3. Knowledge of job {(pengetahuan tentang pekerjaan),
4. Dependability (keandalan),

5. Caooperation (kerja sama),

6. Adaprability (kemampuan beradaptasi),

7. Attendance (pelayanan),

8. Versatility (keluwesan),

9. House Keeping (pemeliharaan),

10. Safety (keamanan).

Sepuluh kriteria ini secara umum dapat digambarkan sebagas salali satu alat yang
digunakan untuk menentukan kmerja seorang karyawan dalam menmgkalkan kinerja
yang lebih baik. Begitu pula dalam penelitian i digunakan ont Dale Yorder yang
dikemukakan kembali oleh Siswanto (1987:186-187), sebagai salah satu objek penclitian

pengukuran kinerja pegawa: Rumab Sakit Daerah Dr. H. Koesnadi Bondowoso.

2.1.6.4. Penilaian Kinerja

Dalain fungsi manajemen, bila suatu misi telab ditwangkan dalam berbagai
Jenjang perencanan, maka tindakan selanjutnya melaksapakan sesuat dengan arah target
vang akan dicapat. Proses pelaksanaan memeriukan pengawasan dan dilakukan dengan
pendaian kinena. Menurut Singer (1990:204; menyatakan “Performance appraisal is a
Jormal process of providing workers with diagnosiic feedback (positive or negative
knowledge of resulty abaout their performance”. Singer memandang proses penilaian
kinerja sebagal suate sarana bagi manajemen wnivk menyampaikan umpan balik

mengenat kinerja kepada karvawan yang bersangkutan. Menurut Cascio (1995:275)
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performance appraisal sebagal o Lthe systematic descriprion of the jub relevani
stremszhs and weaknesses of an individual or a group”. Sedangkan French (1994:331)
menyatakan © Performance appraisal and review is the fornal. systenatic assessnient of
how well employees are performing their jobs in relation to establish standards and the
communication of that assessment to employees”™. Definisi yang dikemukaan oleh Cascio
maupun French ini menekankan penilaian kinerja sebagai proses formal dan sistematis
dimana kinerja karvawan dinilai berdasarkan standar yang telah ditctapkan. Definisi fan
yang dikemukakan Werther dan Davis (1996:341) berbunvi “Performance appraisal is
the process by whice organization evaluate individuad job performance”. Defimisy i
menjelaskan proses penilaian kinerja dengan makna yang sederhana Penilaian kineria

sebagat suatu proses dimana organisasi mengevaluast kinerja karyawannya,

Detuust - defimst tersebut secara umum menggambarkan bahwa pentlaian kinerja

merupakan sebuab proses dunana perusahaan menita secara formal kinerja karyawannya.

Memantaus kmena adalah sesuatu yang harus dibicarakan antara atasan dan bawazhan pada
saat menentukan target karyawan. Penilalan kmerja bukan hanya persoalan mengukur,
perlu dipastikan bahwa target tercapai dan perlu adanya penentuan targetl yang masuk
akal oleh atasan. Akan tetapr juga pemantauan selurub kinerja tiap pegawai secara
menyeluruh dan pemlaian kinerja juga bukanlah satu-satinya kegiatan vang dilakukan

sekall setahun.

Pentlatan Kincrja olch alasan terhadap bawahan ( Barker, 2000) mempunyai tipa

pentuk wtama

4. Muendatang tempat kerja

Skripsi Analisis pengaruh faktor-faktor kualitas kehidupan kerja .... Dhedy Sumanteri



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

&

b. Penilajan perorangan
c. Penilaian resmi tahunan
keterangan :
a. Mendatangi tempat kerja

Atasan (manajer) tidak boleh kehilangan konmtak dengan bawahan, balikan harus
memelibaranya. Kontak teratur antara atasan dengan bawahan atau tim adalah sama
pentingnya dengan kontak tcratur dengan pelanggan atau pemasok. Banyak nilai positip
vang dapat diperoleh dengan adanya kontak yang terjalin baik yakni, bagi atasan adalah
mengembangkan keterampilan kepeimimpinan, membanpun reputasi sebagai orang vany
mempunyai ketertarikan, mempunyai komunnen, dapat didekati, penuh pengertian dan
vang pahing utama adalab memungkinkan memantau kinerja bawahan pada saat sedang
bekerja, sedang bagi bawahan adalah rasa selalu diperhatikan dan dibargai. Dengan
mendatangi tempat kerja secara teratur, mewbuat atasan selalu hadir mengelola--bukan
untuk mengawasi. memata-maiai, atait menangkap basah seseorang schingga terbangun
rasa saling percayva antara atasan denpan Dawaiin. Memany subi mwengganshan aiugan-
aturan vang ketat untukkegiatan imanajemen infonnal sepertt i Namun, beberapa
prinsip sederhana akan membantu untuk menjadikan kebiasaan mendataig iGiupatl hesja
inil scbagar suatu kegiatan manajerial. vakm melakukan secara teratur, mencoba bersihap

jujur, mencoba bersikap positip.
b. Penilaian perorangan

PP . . ot b - " 1 .
Atasan perly menmsiuhays uniuh mengadakan paubicaigan pivadt deagan uasiiy-

masing ainpgoia um: untuk melakukan penilaian  target, memantau kegiatan  dai
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merumuskan umpan balik. Penilaian perorangan yang dilakukan sebulan sekali {akan
tetapi lebih baik dua minggu sekali) adalah pembicaraan yang lebih resmi danipada
pembicaraan yang dilakukan sewaktu inendatangi tempat kerja akan menguntungkan
apabila ditata sesuai dengan prinsip WASP ( welconte, acquire, supply, part) { Senge,

1994 oleh Barker, 2000).

A.  Sambutlah (welcome) pemegang tupas dan evaluas) hubungan bersama
anda berdasarkan tugas yang sedang dilaksanakan;

a. Apa saja keberhasilan yang dicapai minggu lalu atau waktu sekitar
itu?

b. Apakah target {ercapai? lika demikian, pelajaran apa saja yang
dapat kita tavik dari pengalaman iu?

¢. Apakah ada target vang betum dicapa?

B.  Carnlab (acguire) mformasi vang belum sempat disampaikan pemegang
tugas dalam pembicaraan-pembicaraan tidak resum lamnya;

a. Jika 1arget tidak tercapai, mengapa? Apakah itu kegagalan dan
pithak pemegang tugas atau kegapalan anda scbagat atasan?

b.  Bagaimana kinerja pemegang tugas dalam bagian-bagian fugas
yang lebih rutin? Apakah ada standar yang mepurun atau
terlampaui?

(. Berikan (supply) masukan-masukan terbaru mengenai masalah-masalah
yang lebih umum dan bagaunana hal hal ity dapat mempengaruls
pekerfaan pemegang tugas;

a. Apakal perlu menambah batas waktu untuk target yang belum
tercapal, menemukan metode allermatip atau menghapus target
tersebut sama sekali?

b. Apakah muncul masalali-masalah baru hingga perlu menentukan
tujuan-tujuan dan target vang berbeda?

D.  Berpisahlah (parf} dengan memuj apa yang sudah dicapar, sambil
mengucapkan lerunakasii pada pemepang tugas atas komitmennya serta
menyetyw jemis-genis tindakan baru atau masalah-masalah vang periu
mendapat perhanian khusus setama beberapa waktu mendatang;

a. Buatlah rninghasan tentang bagaimana segalanva berjalan, mintalah
pendapat pemegany tugas. Tunjukkanlah jatan untuk melapgkah ke
masa depan.”
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¢. Penilaian resmo tahunan

Evaluasi tahunan {appraisal) merupakan bentuk penilaian kinegja yany paling
resmi, vang biasanva merupakan bagian dari skema manajemen karyawan vang
lebih besar dan umumaya dilakukan cleh Departemen Personalia atau Sumber

Daya Manusia. Ada tiga manfaat ytama cvaluasi tahunan, yakni .

a) Ewvaluasi tahunan bermanfaat bagi pemegang tugas

Fvaluasi tahunan ini memberi pemegang tugas kesempatan untuk
membicarakan lebih dalam setiap aspek tugasnya dan melcpaskan diri
dan tekapan pekerjaan sehani-hari, juga mendapatkan kejelasan
tentang bapaimana caranva untuk tetap berkonmbusi bag tm,
departemen dan organisasi yang Jebih luasPada alkhimya akan
merupakan  peluang utama untuk menciptakan rencana-rencana
tindakan dan  mendedikasikan  kembalt  pemegang tugas pada
pekerjaannya.

b} Evaluass tahunan bermanfaat bag manajer

Evaluast im memben kesempatan kepada atasan (manajer) untuk
memikirkan dengan senus bagaunana mengelola pemegang tugas.
tentang apa yang diharapkan dari pemegang tugas, pemanfaatan
kemampuan dan energi pemegang tugas sebaik mungkm, tentang
bagaimana membantu pemegany tugas, pelatthan mana yang berguna,
aspuast dari pemepany tugas. Evaluasi it memungkinkan manajer
untuk sccara resiy member tanggapan atas  keberhasilan  dan
membicarakan berbagal masalah secara terbuka, juga merupakan
kesempatan  unluk  memperkokoh hubungan manajenial  manajer
dengan pemegany tugas dan kedudukan sebagar manajer dan
pemnegang  wigas, mengenali kekuranpan dalam keterampilan dan
merencanakan promosi serta penggantian. Dengan denmkian, sama
dengan pemegang tugas. evaluasi juga merupakan kescmpatan bagt
manajer untuk berkembang.

¢} Evaluas: tahunan bernmanfaat bagi organisasi

Sistem evaluasi merupakan bakti nyata komitmen organisast
kcpada karyawan. Evaluasi memperlihatkan baliwa orgamisas lermbut
1y *m mei;bdtkan karvawannya dalam pekerjaannya dan peduly deng
emberikan isyarat kepada karvawan balm
k..r\-'aw an dengan kemampuan baik akan diperlakukan dengan hormat.
Jika digunakan dengan baik. evaluasi dapat membanty mwengubah
strukfuy  organisasi  vang  kaku, menghilangkan  tumpang  tindih,
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memperkuat  bidang-bidang  kelemahan managjerial  atau  yang
menmbingungkan dan mempengarshs kebijakan.

Werther dan Davis (1996:342) menvebutkan sebelas kegunaan dari pentiaian

kinerja bagi organisast, yaitu:

—

Performance improvement (peningkatan kinerja)

2. Compensation adjustment (penyesuaian kompensasi)

Lsd

Placement decision (keputusan penempatan)

s

training and development needs (kebutuhan pelatihan dan pengembangan)

5. Career planning and development (perencanaan dan pengembangan karier)

6. Staffing process deficies {memperbaiki kekurangan proses sidgffing)

7. Informational inaccuracies (imemperbaiks kesaiahan infonmast)

8. Job design errors (menganalisis kesalahan dalam desain pekerjaan)

9. Eyual employement opportunity {memberikan keputusan ketenaga kegjaan yang
adil)

10. External chalienges (menghadapt tantangan eksternat)

11, Feedback to human resonrces {umpan balik bagi manajemen sumber daya

manisia).

2.1.6.5 Masalak dalam Penilaian Kinerja

Masalah yang dihadapi dalam melakukan penilaian kinega adalah umbulnya
penyimpangan  (bias). Werther dan Davis {1996:348) mendefinisikan hias  scbagai
“ketidak akuratan dart sebuab pengukuran” (inuccurate distortion of u meansurement),
Beberapa masalah penyimpangan yang sering muncul menurut Werther dan Davis

{1996 .348-34Gy
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1. “The halo cffect (efek halo), terjadi bila opmni pribadi penilal tentang karyawan

yang dinilai mempengaruhi penilatan Kinerja.

2. The error of central tendency (kesalahan akibat kecenderungan ke pusat), terjadi
bila penilai kurang suka menilai dengan pedoman efektf atau tidak efektif
sehingga melakukan distorsi terhadap peringkat (ruting) yang ada dengan
membuat nilai rata-rata bagi karvawan.

3. Leniency and strictness bias (penyimpangan akibat kelonggaran dan ketelitian),

penyimpangan akibat kelonggaran terjadi bila penilai cenderung memandang
ringan proses penilaian kinerja, contohnya penilai memandang semua karvawan
berkinerju  baik. Penvimpangan akibat ketehtian merupakan kebalikan dan
penyunpangan akibat kelonggaran.

4. Cross-caftural biases (penyvinpangan akibat lintas-budayas), masalah i terjad
karena perbedaan latar belakang kultural antara penilal dan karyawan yang
dinilai.

5. Personal prejudice (penilaian  pribadi), masatah i tunbul karena adanya
perasaan tdak suka darni penilai terhadap kelompok atau kelas sosial tertentu

6. The recency effect (efek resensi), masalah ini muncul karena ranting biasanya
dipengaruhi secara kuat oleh tindakan karvawan dalam waktu yang relabf dekat
dengan waktu penslaian™.

Untuk  menckan  masalah-masalah  tersebut, dilakukan evaluasi, bimbingan,
konseting. pelatihan, pemberian umpan balik bagi penilai dan sistem penilaian. serta

pemitthan metlode pentdatan vang tepat.
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2.1.6.6 Jenis-Jenis Penilaian Kinerja

Werther dan Davis (1996:350-365) membagi metode-metode penilaian kinerja ke
dalam dua kelompok besar, vaitu metode penilaian yang berorientasi ke masa ialu (past-
oriented appraisal methods) dan yang berorientasi ke masa depan {(future-oriented
appraisal methods). Pendekatan vang berorientasi ke nasa lalu memibiki keuntungan
dalam menilai kinerja pada masa lalu dan karyawan dapat memperoleh umpan balik yang
dapat memberikan dorongan untuk meningkatkan kinerjanya, kelemahannya adalah

kinerja yang sudah terealisasi pada masa lalu tidak bias diubah lag1.
Metode-metode yang berorientasi kemasa lalu adalah sebagai berikut:

“Rafing scales, diterapkan dengan menyediakan evaluast subyektif bagi kinerja

individu dalam bentuk skala dari rendah ke tinggi.

2. Checklists, menghendaks penilai  untuk  menyeieksi pernyataan vang
menggambarkan kinerja dan karakienstik karyawan,
3. lorced choice method, menghendaki penilai unluk memilih satu dari pernyataan

paling sesuar dengan karyawan vang sedang dintlai.

4. Critical incident metiiod, menghendak penilaian unfuk mencatat pemyataan yang
nCggaHLa han peniaka baik atau burek karyawan dibubungkan dengan kinerja
mereka,

5. Accumiplisfment vecords, dilakukan dengan memperhatikan catatan  tentang
kecakapan herja karvawan varig terkait dengan aktivitas kerjanya.

6. Behaviorallv anchored raiing scalesi (BARS), metode pentiaian secara bertahap
wrtuk mengrdentdikas: dan mengevaluast pekerjaan lerieniu dihubungkan dengan

perilaku indinidu.
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7. Field review mcthod, memberikan standanisasi yang lebih besar dalam hal
penpulas kembali (review)
8. Performance tesis and observations, diterapkan bila jumiah pekerjaannya terbatas
dan dilakukan berdasarkan tes pengetahuan atau ketrampilan.
9. Comparative evaluation approaches, kumpulan dari metode-netode berbeda yang
membandingkan kinerja karyawan secara berpasangan dengan karyawan lanya™.
Kelompok terbesar kedua dalam metode penilaian kincrja adalah metode yang
beronentasi kemass depan. Pendekatan im terfokus pada kinenja masa depan dengan
mengevaluast poienst karyawan atau mempersiapkan tyjuan kinerja wasa depan. Ada

empal metode vang sering digunakan yaitu:

I Self uppraisal. karvawan melakukan penilaian terhadap dininya sendiri di mana
tujuan vang hendak dicapail adalah pengembangan din,

2. Mandagewent by objectives MBO, proses penilatan vang meltbatkan karyawan
dan pimpinan sccara bersama mepentukan sasaran vang bisa dipakai sebagai

pedoman daiam penilaian tersebut.

)

Psycliological  uppraisal, pentlaian biasanva  dilakukan dengan  wawancara
mendalam (w-depth interviews), tes psikologi, diskusi dengan penyelia, dan
pengulasan kembali terhadap evaluast yang lain oleh psikolog industi.

4 Assemienit ceniers, metode i tidak mendasarkan pada penelitian satu psikolog
safa, mekunkan dengan tonnat pentlaian tersandarisasi yang didaksanakan datam

berbagai upe dan banyak penilat.
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2.1.6.7 Obvek penilaian Kinerja

Dalam menilai kiverja harus memperhatikan tingkatan pekerja vang akan dinilai,
“Terdapat cmpat aspek pemiaian kinerja antara lain pelaksana, mandor. penychian dan
atasan” (Soepriltanto1988:24-25). Pada tingkat pelaksana, aspek vang dinmla adalah
prestasi kerja. tanpgung jawab, ketaatan, kejujuran, dan kerja sama. Untuk tingkat
mandor, ditambabkan satu aspek lagi, yakn kepemimpinan. Sedangkan padas tingkat
penvelia dan kepala bagian atas, aspek-aspek yang perlu dimlai adalah prestas) kerja,

tangpuny jawab, ketaatan, kejujuran, kerja sama, prakarsa, dan kepemunpinan.

Penelitian 1ni akan menelil tentang tingkat pelaksana vaita perawat. sehingga
vang akan dimiiai adalab prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejuguean, dan kerja

sama.

2.1.7 Hubungan Antara Kualitas kehidupan kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Menurut Tet, R. P and J. P. Meyer (1993}, @ fiigh qualiny of work life is a

strong predicior of performaiice appraisal and mativation ainong e work force .

Kutipan diatas berarti bahwa kuahtas keludupan kerja yang tinggi merupakan peramal

yang kuat terhadap motrvast kerja dan kmnerja karyawan.

Karvawan yang btdak mempunyal kuzhtas kehidupan kerja vang ingg tidak akan
pernah memperoleh dan mencapai kematangan psikologis yang pada gilirannya akan
menjadi frustast sehingga motivast menjadi rendah dan pada akhimya akan menurunkan
kinerja karyawan ( Swauss dan Savies, 1980). Demikian juga pendapat Dessler (1997)
yang menyatakan bahwa karvawan vang frustasi akan scring welamun, punva semangat

kerja rendab, cepat lelah dun bosuin, emost tidak stabil, sering absen dan juga sering
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melakukan kesibukan vang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan yang harus
dikerjakannya, sedangkan karyawan yang mempunyai kualtas kehidupan kerja yang
tingpi biasanya mempunyai catatan kchadiran dan perputaran Iebih baik, kurang aktip
dalam kegiatan serikat karyawan dan kebanyakan berprestasi lebih baik dan karyawan
dengan kualitas Judup rendah {Handoko, 1998). Oleh karena itu, kualitas kelndupan
kerja karvawan perlu diperhatikan terutama oleh perusahaan karena akan menciptakan

keadaan positip didalam lingkungan kerja perusahaan.

Dari uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa peningkatan kualitas
kehidupan kerja berpengaruh langsung terhadap pemmgkatan kinerja karyawan suatu

organisasi.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penehtian  sebelumnya ditulis oleh Widigastuti (2001), mahasiswa  jurusan
Manajemen Fakultas Thonoms Universitas Anlangga, yang berjudul “Pengaruh Faktor-
Faktor Kualitas kehidupan kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di RSUD Dr
Soebandi Jember”. Penclhitan tersebut menvimpulkan bahwa keempat variabel bebas
mempunyai pengaruh terhadap variabel tergantungnya dap vanabe! kompensasilah yang

mempunyat pengaruh dominan terhadap Kepuasan Kerja.

Persamaan antara penelitan i dengan penchtian Widijastuti (2001) adalah
penehtian 1 menggunakan variabel bebas vang sama dengan variabel bebas vang
dipunakan dalam penchittan Widijastuti (2001), vaitu faktor-faktor kualitas kehidupan

Kerja
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Perbedaan peneliian ini adalah Penelitan Widygastutt (2001} menggunakan
faktor-faktor kualitas kehidupan kerja yang meltputi © kompensasi, desam pekerjaan,
partisipasi karyawan dan keamanan kerja sedangkan penelitian im menggunakan fakior-
faktor kuabitas kehidupan kerja yang berupa kepuasan kerja, pemberdayaan, komitmen
organisasi dan intensi keluar. Sedangkan perbedaan vyang lain antara peneliian i
dengan penchtian Widyastut (2001) adalah penggunaan vanabel terpantung yang
berbeda. Penchuian i menggunakan kinerja pegawai scbagai variabel tergantung
sedangkan penchitan Widijastuts (2001) menggunakan kepuasan kerja karyawan sebagai

vanabel tergantung.
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1.3 Kerangka Berpikir dan Hipotesis
2.3.1 Kerangka Berpikir

Berdasarkan tujuan penclitian dan landasan tcori, disusun scbuah model penelitian
(gambar 2.2) yang menggambarkan pola hubungan antara faktor-faktor kuahtas

kehidupan kerja dengan kinerja pegawai
Gambar 22

Kerangka Berpikir

Faktor-faktor kualitas kehidupan kerja

Kepuaasan Kerja (X1)

Fsmpowerment (X2)

Kinerja Pepawai (Y)

Komitmen Organisasi (X3}

—

intent to Turn Over (X4)
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232, tliputesis
Berdasarkan vraian latar belakang masalali. perumusan masalah, twjuan penelittan
dan landasan tcori maka dilakukan hipotesis sebagai berikut

1. Faktor-faktor kualtas kehidupan kerja yang dapat divkwr dan kepuasan Kerja,
empoverment, Komitnen organisasi dan itenst Keluar secara bersama-sama
mempunyai pengarub vang sigmifikan terhadap kinerja  pegawat  Rumah Sakit
Dacrah Dr H Koesnadi Bondowoso

2. Faktor kualitas kehidupan kerfa vang secara parsial domman berpengaruh
terhadap kinerja pegawar Rumah Sakit Dacrah Dr H Keesnadi Bondowoso

adalab luktor kepuasan kerja.

Skripsi Analisis pengaruh faktor-faktor kualitas kehidupan kerja .... Dhedy Sumanteri



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB HI

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Dengan mengacu pada rumusan masalah dan hipotesis yang iclah ditetapkan
serfa agar dapat menjawab rumusan masalah tersebut, maka pendekatan penelitian
yang digunakan  adalah  pendekatan  kuantitatif.  Metode  peneliian  dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif mi adatah penclitian yang meniitkberatkan pada
pengupan hipotesrs dengan menggunakan data terukur schipgga diharapkan akan

dapat dizank suatu kesunpulan.

3.2. Identifikasi Variabel
Variabel penclitian yang akan diukur dalam penelitian in berjumilah 5 (lima)
variabel vang terdii dan 1 (saiu) vanabel tergantung dan 4 {cmpat) variabel bebas.
Variabel-variabet tersebut adatah |
1. Vamabel fergantung (Y), vaitu kinerja pegavwar Rumab Sakit Dacrah Dy, 1L
KOESNADI Boadowosa
2. Varabel bebas (X). vartu lakior-faktor kualias hidup kerja, meliputi

4. Xi: Kepuasan kerja (yob salisfuciion )

c”
-

Xz Pemberdayaan { empowerment)
C. X3 Komiatmen OrganiSast {orednd “aiion coiiiiiinet i

d. Xi o Istenst heluar Geent o tern over)
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3.3. Definisi Operasional
l. Kinega (Y)
Variabel tergantung atau terikat yaitu varrabel yang nilamnya tergantung dar
variasi perubahan nilai variabel bebas Variabel terikat dalam penehtian ini adalah

kinerja karyawan (Y).

Kinerja adalah scperangkat hasil usaha sescorang yang dimodifikasikan
dengan kemampuan, sifat atau karakteristik individu terhadap peran yang harus
dilakukannya. Usaha dalam hal ini adalah sejumlah energi vang dikerabkan mdividu
terhadap pelaksanaan pekerjsannya baik enery fisik maupun mental. Kemampuan
dan sifat merupakan karaktensik mdividu vang tercakup dalam kinerjanva (Byars dan
Rue. 19954991

Penelstian mi1 mengambil 7 sifat umpm  dan 10 kriteria-kriteria pengukuran
kinerja ofch Dale Yorder yang dikutip oleh Siswamto (1987:186-187) yang dinggap
meimtikl hubungan denpan respoaden (perawat) vang berhubungan langsung dengan
pasien vaiu | Knowledpe of job (pengetahuan tentany pekerjaan), Dependubilio
(keandalan), Couperationn (herja sama), Adapiab:diy (kemampuan beradaplas:),
Anendance (pelayanan), Fersatiliny (keluwesan), Houve Keeping (pemeliharaan).

Pengukuran dilakukan berdasarkan skala iikert vang menggunakan jawaban
responden lerhadap pemyataan yang ada dalam kuesioner, dimana nilainya ditetapkan
sebagai berkut

SKOR

T+ Sangat Tidak Setujy

I~

= Tidak Setuju

L]

= Cukup Setuju
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4 = Semju
5 - Sangat Setuju

Sumber : Bedjo Siswanto (1987 186-187)

b

Kualitas hidup kerja (X)

Kualitas hidup kerma adalah suatu tingkat dimana anggota orgamsasi kerja

dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang penting melalui pckergaan  yang,

dilakukannva pada organisasi fersebut. vang diukur melalui 4 (empat) faktor kaahtas
hidup kerja (Gifford (2002:19)) . vaitu

a. Kepuasan kerja {X;) merupakan suatu tanggapan yang efektip atau
emosional akan puas atau tidakmva karvawan yang mengarahkan pada
suatu pekesjaan. Indikator-indikator vany digunakan adalah: kondisi kerja,
pengawasan, teman sckerja, 15t pekerjaan. janunan kerja, seria Kesempatan
DPIOImosi.

b. Pemberdayaan (empowerment) (Xz) adalah menempatkan karvawan dalam
tanggung jawab mengena) apa vang mercka kerjakan. Ada 13 indikaior.
tetapt vang digunakan adalah scbamvak 6 indikator karena ke sembilan
indikator lamnya dianggap berhubupgan langsung antara  karvawan
dengan orgamsas). Yaki -

Iy Akses terhadap mfonmasi dan sumber daya
2y Pelatihan dan peningkatan keterampdan, workshop oleh organssast .

3) Adanva perasaan bahwa scorang karvawan bisa membuat perbedaan
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4y Tdak merasa sendiri, melamnkan merupakan bagian dan tum
5) Bersikap yang efektip pada kehidupan pribadi di satu sisi dan sosial di
sisi lain
6} Berubah dan berkembang yang selalu terus menerus dan fidak pernah
berhenti
c.Komittnen organisasi (X:) merupakan kemampuan dan identifikast dan
keterlibatan  individu  dengan  organisasi.  Indikator-mdikator  vang
digunakan adalah tiga indikator:  Affective Commument, Normdiive
Coennmitent, Copthicance Commitmeii,
d.Intenst keluar (fnient furn (Over) (Xy) adalab perpindahan karvawan ke
dalain dao ke luar dan suate orgamsaxi. Indikator vang diganakan adalah
masalalt kcluarpa, masatah keschatan, merasa pekerjaan tdak scsuai
deagan bakat dan mimat, perlahuan yang dianggap udak adil dan atasan.
Dalam penclitian in1 vanabel bebas (X) divkur berdasarkan skala Likert yang
menggunakan jawaban responden terhadap pernyataan yang ada dalam kuesioner,
dimana rulainya ditetapkan sebagai berikut ¢
SKOR i— Sangar Tidak Setuju
2= Tidak Setuju
3 Cukup Setuju
4= Senju
53— Sanpai Sctuju

Sumber : Bedjo Siswanto (1987 (IR6-187)
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Seteiah dilakukan pengumpulan data melalui kuesioner, maka mlai darn masing-
masing kategorr vanabel bebas (X) yang (erdiri dani kepuasan kerja, empowerment,
komitinen orgamsast dan incnsi keluar serta varabel tergantung (Y) vakni Kinerja
dapat ditentukan dengan menpumlabkan eilai jawaban, kemudian dibagi dengan
Jumlah stem pada masing-masing variabel. Setelah diperoleh nilat rata-rata (mean),
nilai tersebut dimasukkan ke dalam kelas-kelas dengan menggunakan interval scbagai

beyikut:

Nilas tertingg- Nilai terendah

Interval klas —
Jumlah klas

Keterangan:

Nifar tertingg adalah 3 vang berasal dari nilal tertinggi dalam skala penehitian.

Nila1 terendah adaiah | yang berasal dan niai terendah dalam skala penilaian.

Jumiah keias adalah 5.

Berdasarkan pada rumus di atas diperoleh nilai interval kelas sebagai berikut:

mterval kelas = (3 - 1375 - 0.8

Sctelah mengetahui milai interval kelas, akan diperoleh nilai batasan untuk
masing-masimyg kelas yang kemudian nital rata-rata masing-masing varabel dimlai
berdasarkan kategori penifaran sesuar dengan kategori kelas tersebut, seperti vang

tampak pada datiar bhertkut:
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Interval Kelas Variabel
e | . T o
[ s N T N . i " ey R p— s . _J
420-<a<5 5 |
T & 420__ . e T Ry .
F ek 3 Tk 2 3,46” = . ¥ g
1,80 <a=<260 P
100<a< 18D 1

Sumber: data primer vang diolah

3.4. Jenis dan Sumber Data

1. Data primer tentang Rumah Sakit Daerah Dr. H. KOESNADI Bondowoso
diperoleh secara langsuny melalui wawancara dengan pihak—pihak vanp
berwenang di instansi tersebut Selain itu data pnimer lainnya diperoleh
Jangsung dari responden melalhui observasi, wawancara dan kuesioner.

2. Data sekunder berupa dokumen perusahaan yang mehiputi data jumiah
karvawan, gambaran umum dan strukwur orgamsasi diperoleh dart Rumah
Sakit Daerah Dr. H. KOESNADI Bondowoso serta dart buku-buku yang

mendukung (kepustakaan).
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3.5. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data vang dipergunakan dalam penelitian 1nj,
antara Jain :
1. Observasi,
Merupakan cara uniuk  memperoieh data dengan jalan mengadakan

pengamalan langsung pada obvek yang diteliti.

2. Wawancary
Dengan menpadakan wawancara atau tanya jawab lisan dan langsung pada
phiak-pihak  terteniu vang  diperkirakan  dapat memberikan  data vang
diperlukan.

3. Kuesioner
Dengan membertkan seperangkat pertanyaan atau pernvataan secara teriulis
kepada responden untuk dyawabnya berkaitan dengan data yang dibutuhikan.

Dokumentast

I.l:..

Pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan menggali informasi dari arsip

dan dokumen perusahaan yang beirkaiian dengan masalab vang ditehiti.

3.5.1. Prosedur Penentuan Sampel

Menurut Sugmyone (26310 72), “populasi adalah wilayah gencralisasi vang
terdiri alas. obyeki/subyvek vany mempunvar kuantias dan karakiersuk tertentu vaiyg
ditetapkan oleh penelitt untuk  dipelajari dan kemudian diarik Kesimpulannya™.

Farget popalasi dakwn penchitian int adalab semua pegawal Rumaly Sakit Dacrah Dr
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H. KOESNADI! Bondowoso vang berjumlah 93 karvawan bagian keperawatan vang
berstatus pegawal tetap atau PNS Pada metode ini, peilihan obyek penehtian
didasarkan atas ciri-ciri responden vang telah ditetapkan, yaitu status karyawan tetap
atau PNS dan masa Kerja diatas 1 tahun, dengan pertimbangan bahwa karyawan
tersebut telah mengenal dengan baik suasana dan hingkungan kerpanya.

3.5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen vang valid berarti alat ukur vang digunakan untukh mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan uniuk
mengukur apa vang scharusnya diukur (Sugiyono, 2061 109). Pengupan valditas
pada penelrtian ini menggunakan analisis item vaitu mengkorelasikan skor tiap butir
denpan skor total vaug merupakan jumlah tiap skor butir.

Sclanjutnya terhadap skor jawaban tiap item dilakukan upt reltabilitas yvang
tujuarmya adalah menunjukkan se¢jauh mana pengukuran 1tu dapat membenkan hasil
yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek vang
sama mengenai kewantapan, keajegansstabilitas datam keadaan tidak berubah dalam
waktu pengamatan I, 11, dan scbagainya. Pengujian reliabilitas dalam penelitiun 1ni

menggunakan tekk A/pha Cronbach.
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3.6, Teknik Analisis
Unluk mengetahul sumbangan masing-masing variabel bebas X, X». X5 dan
X terhadap variabel tergantung (Y) baik secara serentak maupun parstat digunakan
analisis modei regresi linier berganda.
Y =byrbX; +baXo+haXs +baXy =@

dimana .

Y — kwnerja

X - Kepuasan kerja

X, Bemberdavaan

X — Kounutinen organsast

X1~ Intenst keluar

b, = konstanta

by, s b by koefisien regresi masing-masmg variabel

¢1 = vanabel penggangeu

Model m digunakan untuk mengetahws apakah fuktor-faktor kualitas kehidupan

herja vaitu kepuasan kenja, empowermeni, honatien orgamsast dan mienst keluar

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Uil asumst klasik vang harus dipenulu

dalam model regres: hinter adalah ¢

1. Ui Mulikolmearitas

Berlujuan mengujt apakah moded represt ditemukan adanya korelas) antar

vatiabel bebas. Dika terjadi korelast. maka terdapat problem multikolinearntas.
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Model regresi yang baik seharusnva udak terjadi Korelasi diantara variabel

bebas.

!\..)

U Heterokedastisitas
Bertiguan untuk menguj apakah pada model regesi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan vang lamn. hka
varians dart residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain adalah
tetap, maka disebut homoskedastisitas. Itha vanans dan residual pada satu
pengamatan ke pengamatan vyang lain  adalah berbeda, maka  disebut
lheteroskedastisitas. Pada model regresi vang baitk adalah tdak terjadi
heteroskedastisitas.
3. Un Autokorelas
Bertwjuan untuk menguyt apakah dalam sebuah model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode  dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). hika terjadi korelas, maka dmamakan ada problem
autokorelast. Model regresi vang bak adalah regresi vang bebas dan
autokorelast.
Alat uji statistik vang digunakan vaiy -
1. UpF
Uil F dilakukan untuk mengefahul signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap
variabe! tergantung secara bersama-sama. Langkah-langkalinya sebagai bertkut -

a. Merumuskan hipotesis -
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Ho'by=ba=by=hs=0 (X1, X2.X3. Xy secara bersama-sama tidak mempunyai
pengarub yang bermakna terhadap Y)
H; b1 #ba#bizbi#0 (X,,X2,X1,X,y secara bersama-sama mempunyai pengaruh

yang bermakna terhadapY)
b Menentukan milai F-tabel pada tingkat sigmfikanst (level of sicnificant) sebesar
5%, dengan derajat bebas (df) V1 =k dan V2 = n— k - 1, dimana n adalab jumlah

pengamatan, dan k adalah jumlah variabel independen,

¢. Membandingkan F-hitung dengan F-tabcl
Bila F-lmtung < F-tabel, maka Ho ditenima berarh H, ditolak. Artinya faktor
kualitas imdup kerja vaitu kepuasan kerja, empowerment, komitmen organisast
dan mtensi Kkelvar secara bersama-sama tdak mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap kinerja pegawat.
Bila F-intung > [I-tabel, maka Ho ditolak berarti H, diterima. Artinya faktor
kuahtas mdup kena yaitu kepuasan kerja, empowermenr, komitmen organisasi
dan mtens) kelvar secara bersama-sama mempunval pengaruh yang bermakna
terhadap kinerja pegawat.

2. Ujit

Ut dilakukan untuk mengetahui tingkat stgmfikansi variabel bebas terhadap
vurlabel tergantung secara parsial. Langkah-langkahnyva sebagai berikut :
4. Merumuskan lupotesis :

Hob: by =0 (X, Xs, X;5,X4 secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang

bermakna terhadap Y3
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Hib..by70 (X,. Xo, Xo, Xy secara parsial mempunval  pengaruh vang
bermakna terhadap Y

b. Menentukan nilai t-tabel pada tmgkat sipmfikanst devel of significant) sebesar

5% dengan derajat bebas (df) = n - k — i. n adalah jumlah pengamatan

sedangkan k adalah jumiah variabel.

«

Mcmbandi_ngkan t-hitung dengan t-tabel.

Bilz i»hitung < (-tabel atau -hitung = 1-tabel, maka Ho ditolak berarn 11, diterima.
Artinva fakior kualitas hidup kerja vaitu kepuasan Kkerja, emipowermeid.
konutmen organisasi dan intensi keluar secara parsial mempunya pengaruh yany
bermakna terhadap kinerja pegawai.

Bila t-tabel - t-lutung < (-(abel. maka Ho diternnz berarn Hy ditolak. Artinva
faklor kuahtas ludup kerja vaitu, kepuasan Kerja, empowerment, kKomitingn
orgarusast dan mtenst keluar secara parsial ndak mempunyal pengaruh vang

bermakna terhadap kinerja pegawat.
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum RSD “Dr.H. Koesnadi” Bondoweso
4.1.1 Latar Belakang

Data kependudukan Kabupaten Bondowoso hasd registrasi penduduk
akhir tahun 2004 adalah 697.225 jwa. Diantara 20 kecamatan ¢ kabupaten
Bondowoso, kecamatan Bondowoso { kelurahan Badean) tempat RSD “Dr.H.
Koesnadi™ didinkan mempunyai jumlah penduduk paling besar yakni 67.937 jiwa
alavu 9,74% dan (otal penduduk Kabupaten Bondowoso. Jumlah tersebut
mensyaralkan adanva perhatian vang besar terhadap peningkatan kesehatan
penduduk Kabupaten Bondowoso dalam dasawarsa belakangan ini. karena
tuntutan masyarakal akan penghargaan keschatan yang berkualitas sebagai efck
dan semakin tingginya tuntulan masyarakat akan arti kesehatan dan hidup sehat
semakan memngkat.

Berdasarkan semakin tingginya funtutan masyarakat akan arti kesehatan
tersebut maka didinkanlah rumah sakit daerah vang diben nama RSD “Dr.H.
Koesnadi” pada tanah Pemerintah Daerali Bondowoso seluas 24.300 m*® vang
terletak di Jalan Kapten Pierre Tendean no. 3 Bondowoso. Pembangunan RSD
"D H. Koesnadi™ yang samipai saat um tetah menggunakan luas bangunan sebesar
5.009 m* didirtkan berdasarkan Instuksi Gubernur no 16/th 1983, Jo. 26 th 1983

dan SK Menkes no 105/MenKes/N/88 serla Perda no 7 th 1990

04
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4.1.2  Visi, Misi dan Motto RSD “Dr.H. Koesnadi” Bondowoso

Visi @ Menuju Rumah sakit yang makin berkembang seiring  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menjadikan RS
sebagai pusat rujukan bagi masyarakat Kabupaten Bondowoso dan
sekitarnya dengan berorientasi pada kepuasan pelanggan.

Misi : Menyelenggarakan pelayanan kechatan yang bermutu dan menyeluruh
sesuai dengan standar pelayanan dan standar profesi dengan pendekatan
manusiawi yang dapat dijangkau olch seluruh lapisan masyarakat.

Motto : Kesembuhan penderita dan kepuasan pelanggan adalah kebanggaun
kame.

4.1.3  Struktur Organisasi

RSD “IxH. Kocsnadi® Bondowoso dikclola oleh Pemernntah Kabupaten
(Pemkab) Bondowoso sehingga Bupati Kepala Daerab ikut berperan dalam membina
pengelolaan instansi daerah.
Badan Pengawas RSD “Dr H. Koesnadi™ Bondowoso bertanggung jawab kepada
Bupati Kepala Daerali dan bertugas memerksa pelaksanaan manajemen rumah sahit
untuk memnilai efisiensi, efektivitas dan ekonomisasinya. Uraian tugas dan tanggung
jawab Badan Pengawas RSD “Dr.H. Koesnadi” Bondowoso tersebut diatur menurut
Peraturan Menteri Dalam Negent No. 1 Tahun 1984 tentang Tata Cara Pembinaan dan
Pengawasan Perusaliaan Daerah di Lingkungan Pemenntah Daerah.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupatt No.o 457 Tahun 1993 tentang Susunan

Organisasi dan Tata Kerga RSD “Drli. Koesnadi™ Bondowoso maka kegatan
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operasional sehari-hari  perusahaan  duerah  dipimpin oleh seorang direktur  vang
pengangkatan dan tugasnva telah diatuwr dalam Peraturan Daerah Kabupaten Bondowoso
No. 7 Tahun 1990. Dalam pelaksanaannya. dirckur dibantu oleh wakil direktur,
sekretaris dan tiga kepala bagian afau departemen, antara lain ;

1} Kepala Bidang Medis

2) Kepala Bidang Perencanaan & Pengembangan

3) Kepala Bidang Keuangan
Struktur organisast RSD “Dr.H. Koesnadi™ Bondowoso dapat dilihat pada gambar 4.1

berikut i -
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Susunan Qrganisasi dan Tata Kerja Badan Pelayanan Kesehatan RSD Dr.H. Koesnadi

Bondowoso

DIREKFUR

WAKIL DIREKTUR

]] SEKRETARIS

T
i

r

F.a. Subbag
Kepceawman

ERELOMPOR FUNGSIONAL

Ka. Subbag
UMM

k.o, Subbag
Rumah Tinizea

—

- KaUr. Administrasi

Ra Lir. Perbehalian 41

Ko Ulr, Infgrmas &
Pemnsaran

t— Ko Lir. Keamnnan &

K Uit Rumab Fanpga l

i KaBid Medis KaBid Perencanaan & Pengembangan KaBid Keupngan ]
|
I | [ : i | i
KaSubBid KaSubBid KaSubBid Rekam KasSubBid KaSubBid KaSubBid KaSub3id
Peiavanan Keperawatan Medik, Manitoring & Penx usunan Penclitian & Mobilisasi Verivisikasi &
i Funliasi Prowrram Prnacmbanean Nana Kehendaharaan
;
Fallr, Katir. KaUr. Rekam Kallr,
Pelin anan Pelayanan Medik Verivisihasi
“erhig ! K onoranatan
| - _
Kallr, L Kallr Kalir Kallr
Paminjang, l Penclition Manitoring & Kebendaharaan
Medis !l Keheraw atan Fualnasi
Poferenss . Bodan Pelimonan Keselain RNV "D L Koevardi™ Rondowosn,
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4.1.4 Fasilitas Pelavanan
1. Instalasi Rawal Jalan

Jumiali penderita rawat jalan tahun 2003 adalah 41.618 orang, tahun 2004 schesar

44 146 orang. berart kunjungan meningkat sebesar 2,528 orang (5,73%),

2. Instalast Rawat [nap
Jumiah pendenta tawat map tahon 2003 adalah 6.713 orang, tahun 2004 sebesar
6.694 orang. berart kunjungan menurun sebesar 19 orang (0.28%%).

3. Rujukan

Berasat dan Puskesmas selurub kabupaten Bondowoso. Kerjasama RS “Dr H.
Kaoesnadi ™ dengan msianst terkait yang begjalan dengan baik membuat system
riyukan pasien berjalan lancer dan memodahkan pasien.
Rujukan Pasien th 2004 :
a. Rujukan ASKES th 2004 — 15 730 orang
ay rujukan pasien ASKES rawat inap - | 088 orung
Ui rugukan passen ASKES rawat jalan = 12.642 orang
b. Rupukan penderita 1PS th 20047 213 orang
a) rupukan pasien JPS rawat inap = 2.232 orang
b} rujukan pasicn JPS rawat jalan = 4. 981 orang
4. Kapasitas tempat bdur = 191 tempat udur (tt)
ar 1CU = 10 1
b} Perinarojogr = 1ot
o Paviionsuwtama - 19 ¢t

di Kefast S22
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¢} Kelas it =40 tt
f} Ketasill =84t
5. BOR th 20052004 — 46,03 %
6. Umit Pelaksanaan Fungsional
a) Umt Rawat Tinggal
1) Peayakst Dalam
2) Bedah
33 Anak
4) Obstetrt & Ginekolog:
5) Perinatologi
¢;  Paviliun 1 {kelas utaina)
7) Paviliun 1 (kelas 2)
b} Unit Rawat Jalan
1)} Poli Bedah
2) Poh anak
3} Poli penyakit dalam
4) Poli kandungan
5) Poli gig1 dan mulut
6) Poli syaraf
7y Poli umum
8) Polt mata
9) Poh THT

¢} Unit Pelayanan Danurat Medis
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I} instalas: Gawat darurat
d) Unit Radiologi

1) Instalas: Radiologi
¢) Unit Rehabilitas

1) Instalasi Fisioterapi
f) Pelayanan Terintegrast

1} PKM-RS

1) Instalas Farmasi

2} Instalas: Radiotogi

33y Instalast [aboratorium

4) lostalasi Gawat Darurat
5) Instalast Bedah Sentral

6) Instalasi Perawat Jenazah
7) lnstalast Pemeliharaan RS
8) TInstalasi Rawat Jalan

9) instalasi Rawat Inap

0} Instalasi Rehabilitasi Medik
11) Instalas: Gra

12} Instalasi Sanitasi

ty 123 Keperawatan

2) Dokter Muda Universitas Wijava Kusuma
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4.1.5 Keterangan Kepegawaian

Jumlah tenaga kerja = 408 orang, yakm ;

a) Dokter Spesialis =9 orang (PNS)

b} Doekier Umum = 6 orang (PNS) + 5 (orang kontrak)
¢) Dokter Gigi = 2 grang (PNS)

d) Paramedis Keperawatan = 93 orang (PNS) + 94 orang kontrak)

e) Paramedis Non Keperawatan = 32 orang (PNS) + 16 orang kontrak)

f) Tenapa non medis = 42 orang (PNS) + 108 orang kontrak)
g) S2{(MKes) = 1 orang (PNS)
Jumiah - 408 Orang
Ketcrangan - PNS = 185 orang
Kontrak = 223 orang

Jumlah Pcepawai RSD Dr.H. Koesnadi” Bondowoso selama masa penelitian in
adalah 408 corang. akan tetap: dianlara 408 orang tersebut cuma diambil sebanyak 93
orang PNS (umliah dart pegawa bagian paramedis bagian keperawatan) yang merupakan

koresponden utama dari penelitian .
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4.1.6 Waktu Kerja

Setiap pegawai bekerja 7 (lujuh)  jam sehan kecuall shift malam (10jam kenja),
termasuk satu jam untuk istirahat setama 6 (enam) hari dalam seminggu. Setiap pcgawai
berhak atas istirahat mingguan dan penentuan istirabat mingguan tersebut diatur oleh
Rumalh sakit.

Adapun shift kerja yang diterapkan oleh RSD “DrH. Koespadi” Bondowoso

adaiah scbagai berikut :

1. Shift 1 (pagi) . pukul 07.00 - 02.60 WIB
2. Shift 11 (siang) . pukul 02.00 - 09.00 WIB
3. Shift 11! (malam) - pukul 09.00 - 67.00 WIB

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penclitian mi akan dijelaskan dalam bcberapa bagian yang dimulai dengan
mengidentifikasy karaktenstik responden.
4.2.1 Karakteristik Responden

Penyebaran kuesioner diperolch sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan
sebelumnya terhadap 93 orang perawat PNS, kuesioner vang kembali sebanyak 63

lembar.

Dalam penelitian ini karakteristik responden diidentifikasi berdasarkan usia, masa
kerja dan tingkat pendidikan. Berdasarkan tabel 4.5 terlihat babwa menurut klasifikasi
usia responden, maka responden berusia di atas 40 tahun dapat dudentifikasi ada

sejumibali 13 (14%), usia antara 30 sampat 40 tahun berjinnlah 35 {38%) responden dan
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berusia di bawah 30 tahun berjumlah 45 (48%) responden. Dengan demikian usia

responden vang dominan adalah usia di bawah 30 tahun.

Pengelompaokan responden berdasarkan masa bekerja meliputi responden dengan
masa bekerja < 5 tahun sebanyak 25 (27%) responden, masa bekerja antara 5 sampai 10
tahun scbanvak 57 (61%) responden, dan masa bekerja = 10 1ahun sebanyak 11 (12%)
responden. Dengan demikian masa bekerja responden yvang dominan adalah masa bekerja
antara 5 sampai 10 tahun.

Pengelompokan berdasarkan tmgkat pendidikan terakhir meliputi responden
vang berpendidikan Sarjana Keperawatan sebanyak 4 (4%), responden berpendidikan
Akadenn Keperawatan sebanvak 61 (65%), dan responden berpendidikan SPK sebanyak
28 {31%). Dengan dennkian pendidikan responden vang dominan dalam penelitian i
adalah Akademt Keperawatan.

Tabel 4.1

Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumiah Prosentase
<30 Th 45 38%
_3040Th_ i 3 38%
. Usis eI 13 ; 14%
. Total a3 100%
<5Th 25 27%
g R Ol . 61%
Sz o b Wi
o Tota 93 _ . ..100%
_._SajanaKeperawatan ;4 | 4% |
b Akademi Keperawatan sall WL 65%
. Pendidikan - oL SPK i . Al sl 1% ]
Total | 93 : 100%

Sumber : Kuisioner diolah

Skripsi Analisis pengaruh faktor-faktor kualitas kehidupan kerja .... Dhedy Sumanteri



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

74

4.2.2 Uiji Reliabilitas dan Validitas Pada Kualitas kehidupan kerja, dan Kinerja
Karyawan

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada 4 faktor Kualitas kehidupan kerja

yaitu kepuasan kerja, empowerment, komitmen organisasi, dan intensi keluar mempunyai

nilai aipha diatas 0,6 maka keempat faktor Kualitas kehidupan kerja dapat dikatakan

reliuble. Begitu pula hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada kinerja karyawan
menunjukkan nilai alpha diatas 0,6 berart reliable.
Tabel 4.2

Quiput Uji Reliabilitas Pada Kualitas kehidupan kerja

| Variabel i_ Nilai Alpha g Keterangan |
! X i 0,7572 ’ Reliable i
N S . 06795 i Reliable |
B V. T 0,795 . _Reliahle
S e g 07709 | Reliable 1

Lampiran 4
Tabel 4.3

Output Usi Reliabilitas Pada Kinenja Karyawan

Vanabel Niai Alpha Keterangan

Y, 0,8735 Reliable

Lampiran 5

Penguiian validitas dilakukan untuk mengetahty seberapa besar tingkat
kevaliditasan yang dilakukan terhadap 6 item dan vanabel kepuasan kerja, 6 item dan
variabel empowerment | 15 item dari vanabel komitmen pegawai, dan 4 itein dan variabel
turit over, sera 7 dem dan vanabel tergantung vaitu kinerja. Apabila dan ilem-item
tersebut mempunyar milar r kntis diatas 0,30 dan mempunyat korelast yang positif maka

nem-ilem dar vaniabel bebas, dan vanabel tergantung dapat dikatakan vahd.
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Tabel 4.4

Oultput Ui Validitas Pada Kualitas keludupan kerja

i No ; Item | Korelasi Skor Item Terhadap Skor Total | rkritis | Keterangan
1o Xy 0,683 T 030 | Valid
2] Xi 0,712 [ 030 Valid
L3 X 0,659 0,30 Vatid
L4 1 X, 0,590 i 0,30 Valid
L5 Xis 0.836 L 030 | Valid
6 X 0,578 | 030 | Valid
17 1 Xs 0,671 ! 036 | Vald
ol o4 0,78 't 030 | valid
o dF oo . 0,554 0,30 | Valid
10 | X4 0,520 0,30 E Valid
1 X 0,787 0,30 . Valid
12 Xae 0,447 030 | Valid
137 X 0,581 0,30 | Valid
14 g 0,30} 030 |  Valid
L & 0,498 030 | Vald
i 16 PR 0,400 0,30 . Valid
17 e 0,344 030 , Valid
; 18 W 0,327 030 ; Vald
19 R 0,366 030 | Valid
20 0 Xax 0,481 0,30 | Vald
P 21 g 0,324 030 { Valid
{ 22 D 0,483 . 030 | Valid
i 23 . K 0,301 © 030 | Valid
P24 Xio 0,576 030 | Valid
i 25 | e 0.365 ¢ 0.30 Valid
P26 Xag G388 P0,30 Valid
28 ¢ Xy, 0,735 L 0,30 Valid
L 29 48X 0.680 ' 030 Valid
130 X.» 0,842 030 Valid
-i31 Xiq 0,818 . 030 Valid

Lampira_l_l 6
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Tabel 4.5

Gutput Uy Validitas Pada Kinerja Karyawan

4.3.Analisis Model dan Pengujian Hipotesis

4.3.1. Uji Gejala Penyimpangan Regresi Klasik

| No Item i Korelasi Skor Item Terhadap Skor Total | rkmtis ; Keterangan |
L Y,y - 0,663 | 030 . Vaid
|2 ¢+ Y, 0,734 | 030 : Valid |
L3 Y,y 0,728 030 - Valid
4 Y, 0,848 b 030 : Valid |
BRI 0.739 030 | valid |
L6 1Y, 0,777 g 0.3 W valid |
P s T, WP RN Ll |
Lampiran 7

Pengujian gepala asums. klasik, yaitu multikohnicritas dilakukan terhadap 4

variabel bebas Kualtas kehidupan kerja vaitu: kepuasan kenja, emypowersient, komitimen

pegawai, dan mfent to furnt over. Apabila mlar VIF dan keempat faktor variabel bebas

terbut diatas ilal 10 maka dapat dikatakan tenjadi gejala mulikolimernas.

TABEL 4.6

Ourput Pengujian Multikolinieritas Pengaruh Kualttas kehidupan kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Skripsi

~_Variabel Bebas Tolerance | VIF _ Kesimpulan
1. kepuasan kerja 0.846 1 1,182 ! Tidak mulukohinieritas
2. empowerment 0810 : 1,234 Tidak multikohmeritas
3. komitmen pegawal 0.882 ¢ 1,133 . Tidak multkolinieritas
4. ent 1o turi over 0,997 1,003+ Tidak mulukolinieritas

Lampiran 8
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Setelah  dilakukkan pengujian asumsi klastk yang pertama yaitu up gejala
multikolinieritas, kemudian dilakukan uji gejala helerokedastisitas melalui  grafik
scatterplot, apabila pada grafik scatterplor dilampiran 9 tidak menunjukkan tink-titik
yang beratur, menunjukkan titik-titlk yang menyebar baik diatas maupun dibawah angka
nol, serta tidak menunjukkan pola yang jelas maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala

heterokedastisitas.

4.3.2. Pengujian Hipotesis
Rerikut akan dilakukan analisis model, dan pengujian hipotesis mengenat
pengaruh Kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja karyawan, berdasarkan hasil owtpui

regresi dengan bantuan SPSS 11.05.

Tabcid 7

Ouiput Regresi Pengaruh Kualitas kehidupan kerja
Terbadap Kinerja Karvawan

Variabel Kof. Rcg t t Sig r Tolerance VIF
Konslanta 2413 | 15,318 | 0,000
COG) .- 0262 |19.453 ] 0,000 | 0866 0.846 1,182
oL & 0072 | 4743 10,000 | 0279 0,810 1,234
(X 0,080 | 2520 1 0015 | 0098 0.882 1.133
(X9 { 0079 |-6,040 | 0,000 | 0394 0,997 1,003
R-0957 _ Ad) R Squarc = 0909 Frmug = 156,648 N=63
R Square (R")y=09i5 Sign = 0,000

Lampiran §
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Berdasarkan hasi oufpuf regresi pengaruh Kualitas kehidupan kerja terhadap
kinerja karyawan dapat diketahui baliwa:

¥ =2.413+0,262X, +0,072.X, +0,080.X, -0.079.Y , +¢

pada taktor kepuasan kerja (X)), faktor empowerment (X;), dan faktor komitmen pegawal
{X3) mempunyai tanda positif yang berarti ketiga faktor tersebul mempunyai hubungan
yang searah terhadap kinerja karyawan, maksudmya apabila ketiga faktor-faktor itu
ditingkatkan maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Sedangkan pada faktor jurn
aver bertanda negatif yang berarti pada faktor rurm over tidak mempunyai hubungan vang
searah terhadap kinerja karvawan, maksudnva apabila tingkat (urn over ditingkatkan
maka tingkat kinerja karyawan akan menurun. Berikut penjelasan dan hasil output regresi
tersebut:

1. apabila kocfisien regrest pada faktor kepuasan kerja (X;) sebesar 0,262 berart;
setiap penambahan satw tingkat kepuasan kerja maka akan meningkatkan kinerja
karvawan {Y) sebesar 0,262 dengan asumsi vaniabel empowerment, komitimen
pegawal, dan fusn over adalah tetap.

2. apabila koefisien regresi pada faktor empowermem (X3) sebesar 0,072 berarti

setiap penambahan satu tingkat empowerment maka akan meningkatkan Kinerja

karyawan (Y) sebesar 0,072 dengan asumst variabel kepuasan kena, komitmen
pegawal, dan furn over adalah tetap.

3. apabila koefisien regresi pada faktor komitmen pegawai (X3) sebesar 0,080 berarti
setiap pcnambahan satu tingkat komitmen pegawai maka akan meningkatkan
kmerja karvawan (Y) sebesar 0,080 dengan asumsi variabel kepuasan kerja,

empowerment, dan turn over adatah tetap.
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4. apabila koefisien regresi pada faktor (urn over (X4) sebesar (-)0,079 berarts setiap
penambahan satu tingkat furn over maka akan menurunkan kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,079 dengan asumsi variabel kcpuasan kerja, empowerment, dan
komitmen pegawai adalah tetap.

5. konstanta sebesar 2,413 artinya bila semua variabel bebas yaitu: kepuasan kerja,
empowerment, komilmen pegawai, dan furn over adalah nol, maka tingkat kmerja
karyawan koefisien scbesar 2.413 dan untuk meningkatkan kinerja karyawan
diperiukan variabel yang lam.

Koefisien korelasi berganda ® mempunvai mlai sebesar 0,957 berari 95,7%
keeinpai variabel bebas mempunyai hubungan vang kuat terhadap variabel bebas.

Koefisien determinan (R™) mempunyai nilai scbesar 0,915 berarti 91,5 % dani
setiap perubaban kinerja dipengaruhi oleh 4 wvariabel bebas vaitu kepuasan ker)a,
empowerment, komitment pegawai, dan rwrn over, sedangkan sisanya sebesar 8,5%
dipengaruhi oleh variabel dilain selain 4 variabel bebas. Nai R determinani sebesar
0,679 dikatakan tinggi karena angka R determinant lebih 0,6.

F ninne pada Kualitas kehidupan kerja yang terdin dan kepuasan kevja (X)),
empowerment (X;), komitmen pegawai (Xs), dan fwrn over (X,) sebesar 156,648 lebih
besar dan F o = 3,72 (5%:4:58), signifikans: sebesar 0,000 maka Hp ditolak 1,
diterima, berarti Kualtas keludupan kerja mempunya: pengarch yang ssgmfikan terhadap
kincrja karvawan (Y).

Pengaruh masing-masig vanabel bebas terhadap Y dilthat dan hasil wyi t. Ujp ¢
pada penehnan ini digunakan uniuk mengun hipotesis kedua, yaitu vanabel kepuasan

kerja (X;) mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Daeraly
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Dr. H. Koesnadi Bondowoso. Nilal koefisien determunasi parsial (1= ) berkisar antara §
sampai 1, semakin mendekati 1 maka semakin baik kemampuan varrable bebas dalam
menjelaskan variable tergantung dalam modeli terscbut.

Pada tabel 4.14 diketabhui bahwa pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap Y adalah sebagai benkut:

Pengaruh X, terhadap Y dinyatakan dalam {r*X,Y) ~ 0,866
Pengaruh X; terhadap Y dinvatakan dalam (r’X,Y} =0279
Pengaruh X, terhadap Y dinyatakan dalam (r*X;Y) =0,098
Pengaruh X terhadap Y dinyatakan daiam ("X4Y) =0,594

Dari ketiga nilai i di atas, variabel X, memiliki nilai r* terbesar sehingga berarti
variabel X; mempunvar pengaruh domman terhadap Y atzu dengan kata lam beraru
variabel kepuasan kerja mempunyas pengarul donunan terhadap kinerja perawat.

t {X1) niung pada faktor kepuasan kerja (X)) scbesar 19,456 > t ype = 2,0052
stgmfikast — 0,000 < « - 0,05 maka Hy ditolak dan H; ditenima, berarti kepuasan kerja
{X1) mempunyar pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat (Y ;).

t (X2) nwng pada faktor empowerment (X;) sebesar 4,743 > t o = 2,0032
signifikast = 0,000 -~ a = 0,05 maka H, ditolak dan H, ditenima, berarii empowermen:
(X2) mempunyai peagaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat (Y2}

 {X3) ume pada faktor komitmen pegawai (X3) sebesar 2,520 > t iy = 2,G032
signifikasi — 0015 < ¢« — 0,05 maka 1y ditolak dan H, diterima, berarti komitmen

pegawat ( X:) mempunyai pengarah vang signifikan terhadap kinerja perawart (Y;).
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l (X_‘) hj['“ng diketahlll “lial 'l I&lht‘! = '2".0032 i‘: t hjtllng X——1 Sebesar -63140 :') t Inhr] -
2.0032 signifikasi = 0,000 < a = 0,05 maka 1, ditolak dan H, diterima, artinya turn over

(X.) berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kinerja perawat (Y)

4.4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui secara bersama-sama, Kualitas kehidupan
kerja yang terdiri dari kepuasan kerja, empowerment, komitmen pegawai, dan twin over
mempunyai pengaruh terhadap kinerja perawat. Namun bila dipandang secara parsial
akan diketahui bahwa fakior kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang paling domman
diantara ketiga faktor yang lain vaitu empowerment, komitmen pegawai, dan turn over.

Stephen P. Robbins (2001) menyatakan bahwa .. kepuasan kerja cenderung
berpusat pada efeknya terhadap kinerja karvawan™, sehingga dapat dikatakan faktor
kepuasan kerja menjadi faktor vang berpengaruh dominan pada kualitas kehidupan kerja
terhadap kinerja karyawan Setiap peningkatan kepuasan kerja secara sigunifikan akan
menvebabkan kenaikan pada kinerja perawal karena setiap upaya vang dilakukan pihak
perusahaan terhadap peningkatan kepuasan kerja karyawan (perawat) akan membuat
karyawan (perawal) merasa diperhatkan dan dihargar oleh perusahaan. Peningkatan
pada kepuasan kerja dapat dilihat dan berbagat sisi, akan tetapt pada wnumnya karyawan
(perawat) menyuka: kondisi kerja &i RSD “DrH. Koesnadi” vang memunygkinkan
perawat dapat melayani pasien sebaik mungkin semusal hngkungan vang bersith dan rap,
ventilast yang baik, pencahayvaan vang baik, selain mu perawat menyvukai pengawasan
olch atasan terhadap bawahan di RSD “Dr.H. Koesnadi™ yang tidak terlalu ketat karena

pengawasan  yang terlalu ketat akan membuat perawat merasa ferbebam  dengan
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pekerjaannya sehingga tidak akan mampu mengeluarkan kemampuan ferbak yang
dimiliki, kemudian perawat menyukai lhubungan teman sekerja yang dapat mendukung
kinerja, teman sekerja vang dapat menerima pendapat rckan sekerjanya seliingga terjalin
hubungan kerjasama yang baik untuk menghasikan kinerja yang terbaik, dan tercipta
hubungan vang harmonis diantara sesama perawat.

Semakin meningkatnya komitmen perawal akan meningkatkan kinerja perawat.
Meningkatnya komitmen perawat ditunjang oleh keinginan dari diri perawat untuk tetap
bekerja pada RSD “Dr.H. Koesnadi™ karena secara emosional telah merasa terlibat dan
menganggap dirinya merupakan bagian dan orgamisasi sehingga perawal merasa
bertanggung jawab (erhadap beban pekerjaan yang diterimanya uniuk menghasilkan
kinerja yang baik.

Peningkatan Empowerment di ikutt dengan adaya pemngkatan kinerja perawat
vang dapat diperoleh dengan adanva pelatihan-pelatthan. Dengan adanya pelashan yang
diberikan secara berkefanjutan terhadap perawat maka secara tidak langsung akan
meningkatkan pengetahuan temtang keperawatan sehingpa perawat merasa mendapatkan
cukup kebebasan untuk mengembangkan kemampuan demi mencapai kinerjya vang lebih
baik.

Penurunan pada furnover perawat akan menyebabkan kinerja memngkat karena
perawat tidak akan merasa was-was dalam bekerja, tenang menukirkan masa depannya
schingga akan meningkatkan kinerja perawat yang bersangkutan. Fakior-faktor yang
menvebabkan penmngkaran rrrover dapat divkur dan ada tidaknya pengembangan karir

seperti yang diharapkan, Lingkunean kerja vang tidak kondusif, masalah keluarga,
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masalah kesehatan, merasa peherjaan tdak sesuai dengan bakal dan mnat, perlakuan
vang dianggap tdak adid dan atasan.

Meyer ct al (1993) menvatakan bahwa peningkatan komttimen berhubungan
dengan peningkatan produktivitas dan penurunan turnover, sedangkan Mobiey {1977)
menyatakan bahwa Kkeinginan untuk mengakhiri tugas atau meninggalkan orgamsas
berhubungan negatfl dengan kmerja. Berdarkan teon-teont Meyer dan Mobley tersebui
serta berdasarkan kenyataan bahwa turnover akan makin rendah jika kepuasan kerja
meningkat { rurnover berhubungan terbalik dengan kepuasan kerja ) jelasiah bahwa
faktor furnover menjad faktor vang berpengarub terkeci] pada kualitas kehidupan kenja
icrhadap kinerja harvawan karena rwrnover merupakan faktor dengan nilai korelasi
terkeall dibandingkan dengan faktor-fakfor kualtas kehidupan kenjya vany lam yakng

kepuasan ketja, komitmen serta empowerient.
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SIMPUIL.AN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

1. Kualitas kehidupan kerja yang terdiri dan kepuasan kerja, empowerment,
komitmen organisasi, dan inlensi keluar secara bersama-sama mempunyal
pengaruh vang signifikan terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit Dacrah
Dr.H Kocesnadi Bondowoso. Pernyataan bahwa Kualitas kehidupan kerja
secara bersama-sama mempunyai pengaruh vang signifikan terhadap
kinerja pegawai dapat dilihat berdasarkan hasil cuwrpur regresi pengaruh
kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja karvawan vakni

¥ =2413+0262 X +0,072.X,+0,080 X, 0,079 X, +e,

pada faktor kepuasan kerja (X)), faktor empowermenr (X;), dan faktor
komitmen pegawai (X;) mempunyai tanda positif yang berarit ketiga
fakior tersebut mempunyai hubungan yang searah terhadap kinera
karvawan, maksudnya apabila ketiga fakior-faktor itu ditingkatkan maka
akan meningkatkan kinerja karyawan. Sedangkan pada faktor rurn over
bertanda negaul yang berarti pada faktor surn over udak mempunyai
hubungan vang scarah terhadap kinerja karvawan. maksudnya apabila
tngkat ‘urn over ditingkatkan maka tingkat Kinenja karvawan akan

menurun.,

3
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2. Kualitas kelidupan kerja yang mempunyai pengaruh dominan terhadap
kinerja pegawai Rumah Sakit Daerah Dr.H.Koesnadi Bondowoso adalah
fakior kepuasan kerja karyawan. Pernyataan bahwa Kualitas kehidupan
kerja mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja pegawai adalah pada
aktor kepuasan kerga karvawan karena nilai koefisien determinast parsial
{r* ) dant faktor kepuasan kerja karyawan adalah merupakan mlar koetisien
determinast parsial (° ) yang terbesar yaitu 0,866 diantara faktor-faktor
kualitas kchidupan kerja vang lain (yakni faktor empowerment-0.279,

Komitmen orpanisasi=0,098, dan intensi keluar=0.3613.

5.2 Saran

Saran yang dapat diuvtarakan berkaitan dengan pengaruh  Kualitas

kehidupan kerya terhadap kinerja karvawan adalah:

1. Bagi manajemen: usaha pencapalan kinerja karyawan vang baik
nmemerlukan adanya dukungan dari pihak manajemen rumah sakit
untuk selalu instropekst dan mempelajarn permasalahan-permasatahan
dimasa lalu serta yang sedang terjadi guna mengantisipasi teralangnya
permasaiahan lama dimasa yang akan datang serta mempercepat
penyelesaian masalah vang sedang terjadi maupun vang akan terjadi.
Perhatian terhadap  karyawan dalam hal ini perawat  bisa melalu
pelatithan-pelatihan,  workshop  seta peningkatan  (crhadap  sepala
kegiatan vang mendukung terhadap peningkatan kinerja karvawan

periu terus ditingkatkan karena perawat merupakan ujung tombak
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ntama dalam melavani pasien. Semakin baik kinerja perawat serta
karyawan yang lainnya akan membuat kinerja rumah sakit semakin
baik schingga pasien akan lebith merasa dipedulikan yang pada
akhirnya akan mempercepat kesecmbuhan pasien dan meningkatkan
nilai rumah sakit dimata umum.

Faktor kepuasan kerja sebagai faktor paling dominan perlu terus
diperhatikan dan ditingkatkan dengan terus memperhatikan variable-
variabel yang meningkatkan kepuasan kerja scperti peningkatan
kondisi kerja. jaminan pekerjaan, kesempatan promosi. Sedangkan
faktor (urnover sebagai faktor bernilai paling kecil perlu ditekan
sehingea tidak mempengarvhi  kineja  pegawai  yakm  dengan
memperhatikan  masalah  psikologis  karyawan lerutama  yang
berhubungan dengan pelaksanaan  tugas dalam  rumah  sakit,
menempatkan karyawan sesuai dengan posisi yang terbaik dan sesuai
dengan bakat dan minat karyawan dan memperlakukan karyawan

dengan adil.

1

Bagi penelitian selanjutnya : diharapkan para penchti selanjutnya dapat
meneliti kembali faktor-faktor Kualitas kehidupan kerja dalam
pengaruhnya terhadap Kinerja pegawar dengan menyertakan jumliah
responden yang lebih besar dari penehiian i serta mengadakan

penelitian pada rumah sakit swasta.
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LLampiran 1

Kuistoner Kualitas Hidup Kerja
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Lampiran i

KUESIONER

Dengan hormat,

Di tengah kesibukan Saudara saat ini, perhenankanjah kami memohon bantuan
Saudara untuk meluangkan waktu guna inengisi daftar-dafiar pertanyaan yang kami
lampirkan berikut ini. Jawaban dan Saudara ini akan sangat membantu kami dalam
meclengkapi hasil penelitian kani.

Jawaban yang Saudara berikan diharapkan lengkap (setnua pertanyaan terjawab)
dan sesual dengan keadaan, perasaan dan pikiran Saudara. Oleh karena itu tidak ada
jawaban yang dianggap salah, semua jawaban adalah benar sesuai dengan keadaan yang
Saudara alami. Perlu ditekankan bahwa jawaban vang Saudara benkan tidak akan
mempengarvhi nama baik, karier dan posisi Saudara dalam Rumah Sakit Daerah il
karcna jawaban Saudara akan dijaga kevahasiaannva.

Akhirnya karm mengucapkan tenitna kasth atas parisipasi Saudara.

Petunjuk Pengisian Kucsioner :

Dalam wienjawab pertanyaan-perianyaan berikut Saudara dipersilahkan memilih
salah satu dari pilithan jawaban yang telah disediakan pada Bagian 1 dan pada bagian 2
harap mengisi tiik-titik dalam kurung dengan angka-angka berikut yakni : 1. Sangat
Tidak Setuju.2. Tidak Setuju.3. Ragu-ragu .4 Setuju.5. Sangat Setuju

Bagian 1 : Identitas Responden .

Nama 4 (tidak perha diisi)
Usia 3 ... tahun
Jenis kelamin : a Pna b. Wanita
Lama Bekerja o ... tahan
Pendidikan terakhir . aSDh b SLTP c. SMU
d D3 o dam-fam,
Status Perkawinan : a kawin b. belum kawin c. janda/duda
Gaji (per bulan) ©a < Rp ljula b. Rp lta-2jwa c. > 2juta
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Bagian I1 : KUALITAS HIDUP KERJA

KEPUASAN KERJA

1. Kondisi kerja Di Rumah Sakit Daerah baik internal maupun eksternal sangat
mendukung saya dalam bekerja. {....... )

2. Pengawasan yang dilakukan oleh pihak Rumah Sakit Daerah tcrhadap kerja saya bag)
saya terlalu ketat sehingga mengganggu saya untuk dapat bekerja sebaik mungkin.

)

Saya merasa teman sekerja di Rumah Sakit Daerah mampu memberikan suasana yang

kondusif sehingga mampu membuat saya dapat meningkatkan performa kerjs.

4. Saya merasa isi pekerjaan yang sava diterima di Rumah Sakit Daerah sudah sesuat
dengan minat dan bakat saya. (......)

5. Saya merasa bahwa Rumah Sakit Dacrah (clah memberikan jaminan dan tumjangan
sosial yang memadai bagi karvawanuya, {....... )

6. Saya merasa pihak Rumah Sakit Daerah tempat saya bekerja memberikan
kesempatan promosi yang terbuka luas selingga memacu says uniuk menimgkatian

kinerja savd. (oveose }

EMPOWERMENT

1. Saya merasa memiliki akses terhadap informasi dan sumberdaya yang saya perlukan
dalam menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan sava. {.......)
2. Saya merasa atasan cukup tegas dalam membimbing saya dalam melaksanakan

pekerjaan saya schan-hari. (....... )

el

Saya merasa cukup percaya diri bahwa dengan hemampuan vang saya mibiki sava

bisa membuat perbedaan bagi Rumah Sakit Daerah ini. (....... }

4. Saya merasa bahwa saya adalah merupakan bagian dari tim kerja Rumah Sokit
Daerah 11 dan saya tidaklah sendiri dalam melaksanakan kerja. {.......)

5. Saya merasa mampu untuk bersifat efektip pada keludupan pribadi dan sosial dalam
hubungannva dengan penyelesaman pekerjaan sava.  (cveess )

6. Sava nwrasa saya menjadi perawal yang lerus berubah dan berkembang antuk

maenjadi lebih baik dan kinerja vang makin baik puia, {oooee- )
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KOMITMEN
1. Saya merasa terikat dengan organmsasi. (c.e....) o
2. Organisasi tempat saya bekerja mempunyai arti yang besar bagi diri saya.
(*..)
3. Saya merasa masalah organisasi adalah juga masalah saya. (...
4. Saya merasa percaya diri memperbincangkan tentang organisasi dengan

orang lain yang bukan karyawan tempat saya bekerja. (.or.—r.) _
5. Saya akan merasa sangat bahagia bila dapat menghabiskan sisa karier saya

di organisasl. (weeee)
6. Saya merasa setiap orang haruslah selalu setia pada organisasinya. (.......)
7. Bagi saya, berpindah-pindah dari satu organisasi ke organisasi yang lain
adalah tidak etis. (seoves- )

8. Jika saya mendapat tawaran kerja yang menarik dan bergaji lebih besar,
saya akan merasa belum tentu meninggalkan organmisasi adalah yang

terbaik yang bisa saya lakukan. (........ )

9. Saya merasa ada sisi moral untuk bertahan di organisasi. (....... )

10. Saya merasa harus mempercayai adanya nilai lebih untulk bertaban pada
Organisasi. (.....)

11. Salah satu konsekuensi negative dari meninggalkan organisasi adalah
mendapatkan alterpative vang lebih menakutkan, (e.ewes )

12. Saat ini, tetap berada dalam organisasi adalah hal yang penting seperi
hasrat dalam diri. {.......)

13. Saya merasa mamiliki pilihan yang sedikit sebagai pilihan jika memiiih
bertahan atau tidak dari organisasi. (c.eee. )

14. Keluar dari osganisasi mungkin menjadi pengorbanan pribadi yang tidak
kecil, karena organisasi lain belum tentu cocok dan juga memberikan
keuntungan yang tidak sebesar di organisasi yang saya tempati. {........ )

15. Akan menjadi hal yang terlalu mahal jika saya meninggalkan organisasi di
masa mendatang. (.o}

INTENT TURNOVER

1. Keluarga mendukung saya sepenuhnya dalam menjalani pekerjaan ini. (.........)
2. Saya merasa fidak ada masalah keschatan yang berarti yang mengganggu aktivitas
pekerjaan saya. {ee...)

3. Saya merasa pekerjaan sava sangat sesuai dengan bakat dan minat saya. (... )

Skripsi

4. Sikap adil yang diberikan oleh atasan mampu memberikan ketenangan dalam bekerja
dan tidak pernah atasan memberikan perbedaan perlakuaan terhadap bawahannya.
(O
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Lampiran 2

Kepada yang Terhormat

Bapak/Ibu Direktur RSD Dr.H Koesnadi Bondowoso

Bapak/lbu yany terhonnat,

Kami adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga yang
melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-faktor Kualitas Hidup Kerja Yang
Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Bagian Keperawatan Rumah Sakit
Daerah Dr. H. Koesnadi Bondowoso. Penelitian ini dilaksanakan dalam kaitannya
dengan tugas penyusunan skripsi di Jurusan Manajemen FE Unair. Salah satu bagian
penting dalam proses penelitian ini adalah pengumpulan data melalui kuisioner yang disi
oleh pegawai bagian keperawatan Rumah Sakit Daerah Dr. H. Koesnadi
Bondowoso .

Kami memohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu selaku atasan langsung
pada sub-sub seksi atau urusan untuk wmembantu dalam pengisian kuisioner mengenat
penilaian kinegja karyawan ini. Harapan kami, Bapak/Ibu dapat mengisi kuisioner ini
sesuai dengan penelitian ini. Data mengenai penilaian kinerja karyawan yang Bapak/Ibu
berikan melalui Kuisioner ini dijamin kerahasiaannya. hanya akan diperiksa oleh kami
selaku peneliti dan digunakan semata-mata untuk keperluan penelitian.

Kami juga menyadari bahwa waktu Bapak/lbu sangat berharga Oleh karena itu,
kami mengucapkan terima kasih yang scﬁesar—besamya atas waktu dan kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini.
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PETUNJUK PENILAIAN KINERJA KARYAWAN

Pada lembar-lembar penelitian berikut, Bapak/1bu diminta memberikan penilaian

mengenai kinerja karyawan yang menjadi responden dalam penchitian ni. Pilihan mlal

yang paling sesuai dengan kinerja karyawan vang bersangkutan (responden) dengan

memberi tanda silang (X) angka pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu dapat menulih:

i apabila kinerja karyawan dinilai sangat tidak baik ... . {STB)
2 apabila kinerja karyawan dinilai tidak baik . ................ ... (TH)
3 apabia kincrja karyawan dinilaiculup baik ... (OB
4 apabila kinerja karyawan dinilai baik ... . . . ......{B)
5 . apubila kinenja karyawan dintlai sangag baik ... ..l {(SB)
IDENTITAS KARYAWAN
Nama
Sub Bagian/Sekst
Unasan/Sub seksi
PENILATAN KINERJA KARYAWAN
Berilah tanda (X) pada kolom jawaban Bapak/Ibu pilih
No  Kriteria ! Pentaian F i
STB [ 18| CB| B| sB
I, | Penpetahuan akan pekerjaan W I A0 R
"2 | Keandalan dalam bekerja BT BA U7 I
.. .i ...... - . EE o . ..y T o | py—— g
3. | Kerja sama antar rekan sekerja 1 2 3 4 5
"4 | Kemampuan adaptasi dalam bekerja [ 2 3 IR o
5. | Pelavanan terhé?l;p pasten l 2 3 4 5_:
e e .. _ UG . gl - . {| T S
| 6. | Keluwesan dalam pelayanan b 2 1 3 4 05
7. | Pemeliharaan peralatan dan perlengkapan kega | 1 | 2 | 3 | 4 7 5
B, . TR S N SO |
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LLampiran 3

Data Kuesioner

Skripsi Analisis pengaruh faktor-faktor kualitas kehidupan kerja .... Dhedy Sumanteri



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

. DATA MASIL KUISIONER RESPONDEN

Dhedy Sumanteri

ra ...

h faktor-faktor kualitas kehidupan ke

isis pengaru

Anal

: — Fepuasan Kara (X1} Empowarment (X2} Komitmant Pagawsi (X3) Turm Crvar [XA] KINER.IA (Y]
i A _ TOTAL| M X1 X2 .1 }
. _ 123|458 L weEan [ 41 23| 48] 8] 710man| mean IR I F S AR T ot V] 2] drotal] mean | s[ataf4) 86T TOTAL _ﬁ
vl 2l4jatalg4]a] A B0 | 4| 4 4] 4 A| 25 | 435 ] 4] 4] 4] 4| 4] 5] al 4) s[4 [ 4 5 4 ; 4|4 325 Qafafdpalal4]a] 27 184
21312 3] 3 18 BT 16 DG | A4 3 4 4] 4] [ Ay 3] 4/ 4| 4] & 4 4| 4 328 |2|z2|2)a[=2]20 2] 14 209 ]
|2 . A1 P T .78 A 4] AL 4] 4] 4] 4] 4] s 4 [ 4] <} 3] 4 4] 4 328 |2l z2|2)2)2ta]|n AE] 188 |
112 F 2147 A A 00 Al 4] A} 4] 4 Al 3l 4j 4] a4 4] 53]2 ER ) 300 [sf4]2)2[2)2]3] 12 1.8
Al 4 4| 2f 133 |4t 4|4 a] 4] 4 4 A4.00 | 3f 4] Af 4] 4] 4] A} 4] 41 4| 4 [ &£+ 4] A] & 4] 4 L] 100 |afzlafajz2]ajal 18 EAL]
A0 4|2 4 AT | 4| 4 (3| 4] 4] 5 & 278 Al &) A} 4] 4] 4] A] 4] 4] 4| 4| £ | 4 [ A 4 41 4 300 |2)z[2;32]2]2]3 15 FAL]
3p2.3 3] 17 B3 | 4] 4544 28 | 428 | st 4] 5[ 8] 5] 4] df 4f s{4[ 5] s5F4]4f4 41 4 00 |ai212)2]3)2[2] 4B 234
Afal4[alalz ¥ BT [ S alalTaldl4] 28 T a A 40 4 4] 4 A 3] 4[4[ 4T 4]l 47 4 00 [2tafz)aflz]t]2] 13
Jla[s5[3t3 E SO LA A 4]3] 4] 4 E Al 4] A 4] 4 Al 4] £ AL 5| 4 3|4 278 |afaf2j2i2/2/2] 18
al 4[] 3} 4l a4 ¥ ST | 5| 4| 4] 5{ 4] 4 F 4] E| 4] E| K df 4] 5] 4 [ 4 FRN FRE D | 212|312 x[2)2 14
Aalala]s 4] 25 | 417 falala{ai3]3 E H_.u._.;._n.an. a4 HARRBEEBEIERD
13144 2 5 b MAEIEIEIERE H 4] 4] 4] 4] 5] 4] A} A] 4j A [ 5] 2} 4] 4 FRIE 50 [ala[a[a[3]2]a] 12
| 2|2 ] Z E , 4] 4] 3 d |4 E 4] 4] a] 4] 5 At 5| 41 4] 4] £} 4] 4 4] 4 00 |2]2]2(2/2|112]1 1
3|5 4| 4 4 B [ A [ 4] 4 41 4 2 Bl 4] & 5 4 4] 5| 4l 5] 4 4| 4] 474, 4] 4 00 {2[sp2f2(3|2]2] 18
ila 21 3|4 [ Lo [ Al 2] 4 4] 4 E 4] 4] a4 4] 4 4 3] 4] 4 Ll 4[4 4] 4 200 jalrpapaf2(2fal 18
i1 2 2l2|3 4 3 | B[ 4] 4 4] a 4 4] 4] 4 a7 4] 4] 4] 4} s{ 4 |} 3]493. a3 ] I 2l2t1[1(sf2)3 L]
A1z 33l s 1t 283 | al2[ 4 ) E 5] 4 4 4] 4] 4] a4 4l 4 lals]dle ERI i1 5 2|2 1]1[{2{2l3 14
4] 5 4] 4 23 ! 4] 3] 44 4 2 I Sy 4l 4] 4] 4} dl 4| 1€ 4] 6]%, A7 12| 4 1 ! 2|akz[alatajz] w
4|21 33|32 17 . 4) 4| 4f5) 4} 4 5] 4 4] 4] 4| 4| ab 5y 4| 4| 4T A By 2 B 21 ]3] 4 1 5 zlajzfal2]2i3| 15
|21 23| dra]2] ¢ ] 4] 4] 4 4l 4 A 4] o al 3} 9] 4] A dl 4| 2| 4 &) 4y 00 ] 4] 4 [ 00 [o[sfzlefalafal 4
dfd]a]a; a4 F] 2.83 4 &l 4 2 4] 4] 4] & 4] 4] 4] 4] AP A 40 0 4[4 482 4 473 1 ¥ 1| jebajala|a| <&
| 3] 2]2)4]3 1 B3 Z) 4|4 d 4] 4] a4 4] 4| 4] 5] 4] 4{ 4| 4] £ 5] 4 - 5125 | 4 2] 2 11 73 | 2j2) 21312 14
2]3]2]3] 32 1 31534 3 d] 4] 4 4] 3| 4! 4] 4] al A 3. &£ 3|4 : 467 | 3 . [ 25 tel2|2]2r232][2; 14
2 2133 b N 21313 5 Al 4] o] 4] 4] 3] 3] 4f dj 4] & & 4T a2z, 5] ag2 7 5 faflafsfajzlaf 14
ENEFREIERE [ 331 3{8 4] 4] af 4. 50 8] 4| 4] 4] | £ 2| 5] £ 2 g1 | 83 2| 3|21 10 O jalij2]afja|z[=2; 14
a4l d] 4] 2 3|2 dlalald A A&7 4 dc 4} 3| 4l 4F a4 2 4| £ 2 ngy 492 14| 4| 2] 2] 12 0 [ajajap2fa)zfz2) 18
: dpxlopa 8 A4 3] 4f4]a]a 4] A A Al AF 4] 4] s} 5] 4] 4 afd]fg, = X 4] 4 4] 4 1 0 yalala]2f2)z(2] 14
E A(alala 1 4 [ 4] drala]d A 4] 4] 4] A 41 4] &) di A 4 4 T A 4| 4] 2] 4 1 Q Jafrdajaj2|cf2] 14
) Af a 2] 2 d| 4 dfala Al Al Al ] Al A 4] Al 4 A4 2 4 d, ; d[4]2]2 1 g Jal3jzlejalal1] 18 EALL
F 2 1 4lald Al A qf 4] A} 4] 4] & st A a £ [ A a2 81 d 4| 42 00 Paltlalz2)plalal s i)
4 4 sl af4d Al a] A 4] A} 47 4] 4] di 4] £ s P d[d:s &0 50D 42 25 |2l |2l s|elapal 14 | 2
E F A4l BE A 4] 4 4] 4} 4] 4] 4] Sj 4| 2! 20 4[5;E" €31 528 5] 47 4 450 Valalz)2]2[2]2 14 2.8
2 2 2 2|3 abal 1?7 78 t Af 4| a] d} Af 4] a] dF S{ A4 [ £ £V 4] a1 4] .08 5| 4] 4 18 [ 450 [2|qf2l2{aj192] 13 188
14 443 313 d 3lal 1% 25 | A} A] 4 4] 4l 4] 4] 4t s{a[alcvales el .25 4 5 plafabztatlala] 15 | 21
b 4 4] a4 F 4] 4|l A4 da) 4 25 4,25 df A] 4] A} A] 4] 4] 4} a| A | 4 £\ 4| a2 £ 08 | 4 T 2l afzfaj2f2 15 24
a4 a[a3]F 0 45| 4|6 40 4 4 ] 480 | 4] 4| A| A| 4] 4| 4| 4af 4] & 4| 2] 4| &I ET AT 4 78 Vol afzlalalef2] 48 | 214
IR ] T al a4l a4l g 175 df ] 4] Ab 4] 4] & AF al 4| 47 21 4] &7 E: .08 ; 4 L850 Jalalalalalzl2l 1 M
4] 5[4} 5] 4 3 X 5|4 4131 4,00 S) 4] 5| 4 A[ 4) 4] 5] 4/ 5| 4 E] 5[ a. 5T ] 3 15 LX Mzlalatdfzlz 13 14
2 2 4 T ala 4] 2 325 1 a) a| 4] af af 4] 4] 4] 4[4[ a | £7 4474 8D 00 Al e | 4 szl zlalaf2fa] 13 | ee
3 3 4 4] 4 a4 4 4] 4] 31 3] 4] 4] 4] A 4| & 414 BT | 475 | 4] 4 a 4 £ zyaljelefala) 14 100
3 p. 2] 1 0 | aja 4} 4 20 | 3 4] A] A A 4] 41 a] 4] 4] 4] 4] 4 3r 4 88 4, &4 b AT zlalz{2]2[2]2] 14 200 |
4 2 4 00 | 5] 4 Al 44| 23 178 | Ay 4| 4] 4] ab a4l 4] af al 4] £ ] 2 411 4. 4 AF8 s2latabalapalal 1 2060
245 F 200 { 4§ 1 d]d 25 4,28 A9 A 4] A] A} 4] A &) AU A A [ 4§ 4 E 5. 4| £jA] 4 400 [2)2]|z2|2fz2]273] 15 214
[T 214 al 1 160 | 4 41 313] 20 | 350 | 4F Aj 4] 4] 4] 4] 4] 4 4] 4 a3 i| 56| 48T | 5] &) a4 428 (2]afz]ajalaja) 18 | 244
4 2 3[4 2 333 df 4| 22 1350 8] 4] 4) 4] 4] 4] 4] 4} s] 4 4] 4] 4 ¥ A[af4]4 75 talalalalaj2af 15 | 214
%8 | 4 a4 4] 3] 27 | 387 {51 4 Slal 78 | 428 | 4] & 4} 4] [ a] a] af 4 i 4l 4 r NN AT8 |az2|2]2f2l2}af 18 | 24
4 4] d |32 2| 2 [ 28T 1 4] 5 4} 4] 4 28 | 480 Al 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4| A ] 4| 4] 5] K ) L 4] 2 Lit 2 alai2ia|2]3 14 200 §
4 Al ST 4 4| 4 r 4, I A4 4] 4] 4] 4 5 | a28 5 4] 50 a| 4f 4] 4] 4] 4| A 8] 5V 4| 4] & 5 4] 2] 4 E .28 |zf2[2]212{2]2] 4 200
L 444 4| 4 23 A 4] 4] 4 2 F] 435 | 4| A A A] &] 4] 4] Af 4] 4] £ ] 2| 4] 4 [ 4| 4| 43 F LS50 J2i2|3/2[2j32]2[ 18 214
21214 k il L 414 4 ] ¥t 4] 4] d] 4] 4] 4] 5] 4] 4| 4| 4 4] 5] 4 3 413|213 78 |2j2|2(2/2}a)2 14 .00
1 al 2 3 F a4 18 .0 4] 4] a4 4] 4 4] 4] &£] 4] 4] 5] 4| 4] 4 52 4] 4] 2] 4 4 B0 |2j2|2(2/2]212] 14 i
2 | Z b F L K EYIE 19 75 A4 4] 4] 4] 4] A} A] A} A 4] 4] L] 4] 4] £] 8D i L B0 | al102p1]2|2[2 11 1.68
y 53 R f 4 3 A Al S| a] 42 26 1 450 | 4] 4] 4 «[ 4] af 5] 4[aJaTals[4][5( 4] 82 4] 4 0 | 1]2)afzfafz[a] 18 | 200
| 54 | 2 k. N - R 41 4] 4] 4 4 ] T d| 4] A & &£ 4] 4] 4 [ 4| 4] 4] 4| 4| 4 4| KO ] 4 XA FIFIH IR 14 .00
4 21 2] 3 317 4 4] : 22 4,00 4| L] a] 4| a4 4] A] 4 ) A 4] 4] 4| 4 F 3l 4 T8 |22l 2jal2l2t2 45 214
34 2 [ O] E 4 | 2 .25 A] 4] 4] A] 4] A} Al 4 a4 AdjA] 4] 4] 4] 2 4| 4 300 tafajzlafr{1}2) <4 2.00 |
212 EREER I . A 4 51 4 ._.m.._... | A} 4] 4] 4| 5] 4/ st 4|50 4] K| B4 5 3| 4 275 [2|alziz]al2]|2 15 244
A RERNEAEIENEE K ]2 4] 2 dob | o] 4] &) 3] 4] 4] al 4 [ k7 A 4] 4] 4][4] 4 4] 4 .25 Jalala]z]alalz] 18 | 214
£ 4| 341534 x 41344 ] &} 4 E .75 4] 2] a] 4 4 Kl 4] 41 Al s/ 444 4 A | 4 F 28 J2|2{z2j2f{a[2]2| 8 114
1PI.|A‘ 214 4] 4 A0 [ 4| §F 41 4] 4 4 ¥ 400 d] 4| 4 4 4 4 4] & 4] 4] & 4l & a1 4 . 00 2|2 2] 2]2 14 .00
[ 4 | 283 44l 4] 4] 4 2 350 | 4] 4] 4 4 £t 4] 4 & 5 «1 4] df « a4 75 || z2]2|212|7]|2] 14 .00
42 | 3| 2 2 5 | 250 Alalal 4] 4 3 375 | A 4] 4] 4 4F 4| 5] 4 4] 4] 4] 4] 4 4] 4 00 |zl2[2]2]2f212] w | 1o
4 3| 2 . EERE 4| 3| 5] 4] 4 25 4.25 4] AL 4] 4] 4] af 4] 4 [ A] 4 [ 4[4[l 2 4] 4| 4 75 |2]212|2[2}2]2[ 14 Fae]

ipsi

Skri



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 4

Uji Reliabilitas Kualitas Hidup Kerja
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UJI RELIABILITAS KEPUASAN KERJA
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UJI RELIABILITAS EMPOWERMENT

Reliability

et TE S YT Y S T e e 7] - 1= os foar
vaFres Wethod 7 icovarianos motrlix) will be used To¥
S e T e T E
diilel o Y oaD
KBl EFin TaeTI i IR Ao oA L Y31 = T T
H O AG
Moan std Dev
1 T
A B39
& C.aimle
N o LAl s
" T A
“ . W i
w [T
— . - AL 5o
(% LTl
R0 T = e 3 )
St Natmigec T Heat val lance Z1d Dev  Vari
FlE R = o E e Y] = A4 oA
PO S AU e 6.9: - .:--6'{1"_9
T - P (O Sy L IR Py LI I -
Iftem HMearns MoAan M1 T Madimsm
Max/Min Varianos
ol 2.4403 4.8089
¥, o RS - s e
Reliabitity Cuellicienls £ llems
= P = AN = S dlpuc =
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Lampiran 6

UJI RELIABILITAS KOMITMEN PEGAWAI

Reliability

®xkxkxk Method 2 {covariance matrix) will be used for this
analysis **¥k+*

RELIABILITTY ANALYS3IS = SCALE (A L T
H A}
Mean 5td Dev Cases
k-, e 4.1270 L3307 . 23,0
e P 4.0030 2540 63.0
), i3 4.1270 .3807 €3.0
4. X32.4 4.031 . 3094 03.0
S X2.5 4.11i1 -4440 €3.0
a. X3.%6 4.047¢6 L4395 63.4G
T £3.7 4.00600 L3592 63.0
a. X3.8 4.0159 . 3607 63.0
. 2.9 4.1746 JE227 63.0
1CH X3.10 14,1111 .3168 €3.0
B X2.11 4.1587 L4474 63.0
1 =P X3.12 4.0952 L3461 63.0
454, I 4.015%9 MEE33 €3.0
14. X3.14 4.0794 L4853 ©3.0
15, gk L5 4.015% 7069 6€3.0
N of Cases = 63.0
N of
Statistics for Mean Variance Sid Dev Variables
S5caie £1.13111 B.2%39 Z2.8799 i5
Item Means Mean Minimum Maximamn Range
Max/HMin Variance
4.0741 4.0000 £,.174¢ 1746
1.04&37 LGG3e
Reliability Coefficients 15 items
Alpha = 7055 Standardized itew alpha = L7338

Skripsi Analisis pengaruh faktor-faktor kualitas kehidupan kerja .... Dhedy Sumanteri



Reliability

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

UJI RELIABILITAS TURN OVER

*vksvr Method 2 (covariance matrix) will e used
analysis *¥*rvs
RBOE e T g Y ANMAMILY S 15 = &
HOA)
Moal S Dev
N Ha ., 3.pzhe R E
P 4.7 3.8574 551
i 1 x4, A AL NERERE I
4. g 2.4444 LIETE
e == = = 6z.0
Chivke: NG Mean Var iance 2td Dev
SCaie 12,7619 4.8618 2.2064%
Item Heans Mean Minimum Maximum
Max/Miu Variahce
3.7180% 2.4444 3.9524
1.E16% CERRSE
Reliakility Caafficients 4 items
Alpha = 5 TARE Standardired ifem alpha
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Uji Reliabilitas Kinerja
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UJI RELIABILITAS KINERJA
Reliability
*++++¥% Method 2 (covariance matrix) will be used for this
Anaiysis *TrhEA¥
R E@LE A B Igh I T Y ANALY 3 T3 5 EPC@gn LN E (A L F
=R
¥ean std Dev Cases
& < gL 3.9524 . G200 C3.0
g O 3.8571 L9133 63.
e g2 3.8413 L3454 63.0
4. Ti.4 3.7619 1.05883 63.0
5 225 3.6984 L8777 £3.0
o. S 3.4603 -98G9 63.0
7 . Fhow 3.8413 9871 €3.0
N of Cases = £3.0
N of
ST ARy S oY Meah Variance 3td Dev Variables
Scale 26.4127 24.5044 4,8502 i
Ziem Means Mean Minimum Maximuam Range
Max/Min Yariance
3.7732 3.4603 3.9524 L4921
11422 S
feliabllity Coefficients 7 items
Algha = .B735 Standardized item alpha = L8735
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Uy Validitas Kualitas Hidup Kerja
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Lampiran 9
UJT VALIDITAS KEPUASAN KERIJA
Correlations
Comelations
x1.1 xX1.2 ] X1.3 Xi4 X1.5 X186 [XITOTAL
X141 Pearson Correlatiol 1 494 314 189 452 274 583
Sig. (2-tailed) . .00o 2 138 .000 030 000
N 63 63 63 63 63 63 83
X112 Pearson Corre{atio| A94* 1 266* 268 AB2H 279 129
Sig. (2-1ailed) 000 , 035 033 .000 027 .600
N 63 63 53 63 63 63 63
X13 Pearson Correlatio 314 266" 1 326" 561" 233 B59™
Sig. {2-tailed) 012 035 - 009 .000 087 .000
N 63 63 63 63 | 653 63 63
X114 Pearson Correlatiol 189 .268* .326% 1 525" 148 5909
Sig. (2-tailed) 38 0833 D09 . G006 243 000
N 63 63 63 63 63 62 63
[ X1.5  Pearson Correlaid] 4521 462y 561§ 525 1 468" 836"
Sig. (2-taited) Lelne) G600 0od 0og . 0006 000
N 63 63 63 63 63 63 63
X186 Pearson Corretatio} 274 27y 233 143 468" i 5781
Sig. (2-lailed) 030 027 067 243 000 . 000
N 63 £3 63 62 63 63 63
X1TOTAL Pearson Correlatio 683" 71 58 580+ .836"1 5784 1
Sig. (2-taited) 000 .000 .000 00o .000 000 J
N 63 63 83 63 63 63 63
**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-ailed).
" Correlation ic significant at the 0.05 level (2-tailed)
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UJI VALIDITAS EMPOWERMENT

Lampiran 10

Correlations
Correlations
X21 X2.2 X2.3 xX2.4 xX2.5 X286 I1X2TOTAL
X211 Pearsen Correlatio 1 411" A27 212 4081 150 671
Sig. (2-tailed) ; 001 322 .085 O 241 .000
N 63 63 63 83 63 83 63
xX22 Pearson Correlatio A1 1 341 3331 B16™ 148 782"
Sig. {2-taited) 001 : 006 008 .00C 247 .00
N 63 B3 63 63 a3 63 63
X2.3 Pearson Correlatio 27 341 1 108 A32 297 5541
Sig. {2-tailed) 322 006 [ 401 000 018 .ooo
N 63 63 63 63 63 63 63
X24 Pearson Correlatio 212 333" 108 1 222 -.066 5201
Sig. (2-tailed) 085 008 401 . 080 B06 .000
N 63 63 63 63 63 63 63
X2.5 Pearscn Correlatio 408" 616 432 222 1 4487 787"
Sig. (2-tailed) oo 000 Q00 080 . 000 000
N 63 83 63 63 B2 63 83
X256 Pearscn Correlatio 150 .148 297 -.086 .448*" i 4471
Sig. (2-tailed) 241 247 018 606 .aoo - D06
N &3 63 63 63 63 63 63
X2TOTAL Pearson Carrelatio &711 782 5541 520* 787 447 1
Sig. (2-tailed) {000 000 .000 000 000 .B00 !
N 63 63 63 53 63 63 63
**. Correiation is significani at the 0.01 level (2-tailed).
*. Comelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Latapiran {1

VALIDITAS KOMITMENT PEGAWAL
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Lampiran 12

Correlations
Correlations
X4 X4.2 X473 X4.4 XTOTAL
X4.1 Pearson Correlatio 1 379 4681 .405™ 135"
Sig {2-tailed) . 002 000 001 000
N 63 63 63 63 63
[ X472 Pearson Correlatio 379 1 475+ 438+ 168G+
Sig. (2-tailed) 002 _ 001 ! 000 000
e T Bahall™ 63 | 63 | 63
XA4.3 Pearson Correlatio .458™ 425™ 1 636" 8421
Sig. {2-taied) 000 001 . 000  .6OO
N G2 63 63 63 1 63
X4 4 Pearson Correlatio 405 438" 536 1 B8
Sig. (2-tailed) 001 000 000 T _ooo
N 63 63 63 63 63
XTOTAL Pearson Correlatio 735" B80T 842+ ,818““] 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 E .
N 63 63 63 63 | 62
™. Corretation is significant at the 0.01 fevel (2-tailed).
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Uji Validitas Kinerja
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UH VALIDITAS KINERJA

Lampiran 13

Correlations
Correlations
Y11 | Y12 | Y13 . Y14 | Y15 | Yi6 | Y17 {YVOTAL
Yi.1 _ Pearson Correlal T, B96~ 4064 - 4547 433 4387 3267 663"
Sig. (2-laiied) .} 000 . 00t 000 GO0 .000; 009 | 000
_ N RS F | T nosy; ST CON O 93:3__..___._53_i b RGE e 63
Y1.2 Pearson Coneial] ,596“; 1 | A50™ 6«&7"‘E 348 i .435“? _440"5' 347
Sig. (2-1ailed) 000 ., 000 000, 005, 000, 000/ 000
N 63 63 63 63 . B3 | _—CHENNT . . G
Y13  Pearson Correlal 'Ics_ﬁ Taso< T T 1 soer ._oe_-i! 478 - a3 7287
Sig. (2-tailed) oot 000 00C  0DO; 000 00D  .00C
N 63 63 63 62 o5 IEW 3’ ez
Y14  PearsonCorelaf  454=  sa7 808" 17 sagd  mi2d T TesEe BagH
Sig (2-tailed) 000 0 000 000 . oco! 000 000 ° 000
N 63 | 63 ° 63 62 63 | 63 63 | 3
Y1&  Pearson Comeia 433+ 348+ 506~ 538~ 1 ‘ 534 sl 7307
Sig. {2-1aited) 000 005 000 00D - ] oeoi  coo! 000
T 3w ey 63! WSS W 6 MNTISSREENGS | b
Y18 Pearson Correlali  438*F  435*¢ 478" 512 5344 1 BT 777
Sig. (2-taiied) oooi ool ooo: oo 000 | 1 000 000
L.l 63 B34 63 NGl — 65 RIS ‘?3} o3
Y17  Pearson Comelal  326% 440" 433" 6651  5i8Y 6764 14 7834
Sig. (2-tailed) 009 | 000 000 ¢ .00C: .000 .000 i .000
N 63 | 63 63 | 62 83 63 63 | 83
YTOTA Pearson Comrefa  663*] 734" 728~  84a! 7394 777" 783* 1|
Sig. (2-1ailed) 000} 00D | 000, .000; 000| .000| 000 :
N 63 ! 63 63 | 63 | 63 63 | g 3

*.Correiation is significant &l the 0.01 level (2-tailed).
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Output Regresi Pengaruh Kualitas Hidup
KerjaTerhadap Kinerja Karyawan
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OUTPUT REGRESI PENGARUH KUALITAS HIDUP KERJA
TERTIADAP KINERJA PEGAWALI

Regression
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y 3620389 (1857769 83
X1 3007778 5726127 63
Xz 3.694444 5206317 63
X3 5.0926898 2392745 €3
X4 3190476 5512345 63

Variables Entered/Removed %
Varahles ‘arigbies

Wiogel Ertered Remeved Meinos

U G _‘XB_ x5, Emer

« bl g o

a. Al requested vanables entered
b Dependent Variable Y

Model Summary ©
i Adiustea Std. Error of
Wiagel = R Squane i1 Buuare the Estimate
1 a57e €15 ZE ] 055007 7
2. Fredictors. {Constani), X4, X3, X1, X2
Y. Dependeni Vanabie ¥
ANCOVA ®
Sum of
Mocdel Squares o Mean Square F Sig
1 Regression 7659 z 450 155 645 0007
Residual 181 58 003
Totzl 2140 52
4 Predictors {Constant), X4, X3, X1, X2
B. Dependent Vanable Y
Coefficients _
$Vinssndardiz - Standardized T It A3 i ‘:.'Uﬁt‘ldh«‘ll:j C Cotlineanne
' ed: b Coefieents: Confadence, : i ; I ETEN Y
i Ckefgiens e clmemalferd : ;
i Model | [E St Fleic, Tosver Boured Tipped NETLER
o diConstan: 2 o
X 2iE 2]
- . N o U de W T . N
R - 00. ik Tiof IR 0. R i R T <]
| 7 i : | 3 H
TUUTUURRD Tk el s T T dd Tan s T IR TE RN ERGE
TG T oy T 1 ST L 1ue TR NN

" a Dependent Variable: ¥

Skripsi Analisis pengaruh faktor-faktor kualitas kehidupan kerja .... Dhedy Sumanteri



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 9

Grafik Heterckedastisitas Pengaruh Kualitas Hidup
Kerjalerhadap Kinerja Karyawan
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GRAFIK HETEROKEDASTISITAS PENGARUH KUAILITAS HIDUP
KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWALJ

Charts
Scatterplot
Dependent Variable. Y
15 ] = a
T 0 ] - B g s af,
° o a
& 8 L s
@ 31
(vd m ©
% oo0] By .
g 2 Yoo ° G .
5 -5 =
2 a o
g 10 4 e C — - e% o
5 15 B g
L 20/ =]
p=}
& 2o .
-3 2 Y i 2 )

Regression Standardized Predicted Value
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Tabel Nilai Distribusi F
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Lampiran 11

Tabel Nilai Distribusi t
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', Tabel.
df. s be | toms € S | A
1 "3bre 6314 | 12706 | sie1 | esesr | 1
2 | 14886 2920 4303 6.965 9925 | 2
3 | 1638 2353 | 318 4541 | 5841 | 3
4 1533 2132 | 277 3747 |. 4604 | 4
S 1476 20158y “2.571Fw ™ _3:365. 4.032 5
6 "1.440 1943 | 2447 3143.. [ 3707 | 6
7 14157 | 1895 | 2365 2998 | 3499 7
8 1,397 gl & TR0 | oBnemmll 2896 .4 3355 8
9 1383 1833 .| 2262.{ 2821.(.; 3250 | 9
10 1372 1812 .- 2228 2764. 3169 | 10
, 1363 | ¢« 179%.:| 2201:| 2718 |; 3106 T 11
12 -1.35 1780 MY 2179 e ot HIERNCI055 " 160
13 | 135 | 1772-] 2160 |- 2650 ]| .3.012 f i3
114 11345 1761 -~ 2145--|° 2624-+| 2977 | 14
15 1341 1753 . 2131°%[ 2602 *|. 2947 | 15°
16 1337 | 1746 -7 2120% |- 2583 3{' 2921 f 16
87 1333 | 1740} 210 | 2567 | “2898 | 17
18 1330 | 1736 9| 210i%% 25527 |*T2878 | 18
19 "13%8 | 1729 | 2093 7} 2539 | 2861 [ 19
20 1355 | 1725 { 2088 -| 2528 [:-2845 | 20
21 1323 17188 " 20e0 | 2518 _loo Ril NG
22 1320 | 1717 2074 | 2508 | 2819 | 22
23 1319 1714 | 2069 | 2500 | 2807 | 23
24 1318 1711 | 20647 | 2492 2797 | 24
|25 1316 | 1708 2.060 2485 | 2787 | 25
26 1315 1.706 205 | 247 2779 | 26
27 1314 | 1703 || 2052 2.473 2771 | 27
28 1313 1701 .} 2048 2467 | 2763 | 28
29 1.311 11699 1 2045 | 2462 275 | 29
inf. 12682 1.645 1.960 2.326 2576 | inf.
il
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Lampiran 12

Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian
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PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
BADAN PELAYANAN KESEHATAN
RUMAH SAKIT DAERAH "Dr. H. KOESNADI"

Jt. Kapten Piere Tendean No. 3, Telp : (0332) 421263 - 421974, Fax : (0332} 422311.

BONDOWOSO

Kede Pos - 68274

SURAT KETERANGAN

Nomor: 116/ 1 {430.91 1 2005.

Bersama int kami beritahukan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Airlangga Surabaya, atas nama :

~ Nama : DHEDY SUMANTERL

» NIM : 049815896

» Jurusan - Manajemen.

» Alamat . Jl. Gubeng Airdangga § No. 368, Surabaya..

telah mengadakan penelitian Skrpsi di Rumah Sakit Daerah "Dr, H. Koesnadi" Bondowoso.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya..

BADAN PELAYANAN KESEHATAN

SNADI" BONDOWQSO
tyr,

€

LY TE R LTI K SN
RSO Dr  KOESNAGH

LARTADJI MKes
Pembina

NIP. 140 161 400
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Lampiran 13

Gambar Struktur Organisast
RSD Dr.H.Koesnadi Bondowoso
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Susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pelayanan Kesehatan RSD Dr.H. Koesnadi
Bondowoso

MBREKTUR

WAKIL DIREKTLR

SEKRETARLS
[
| i 1
I Ka. Subbag | Ka. Subbagp Ko Sabbag
KELOMPOR FUNGSIONAL ' K epceaw atin I[ UMLIM Rumah Taneea

_— |

Ka Ur. Admimsirasi

Ka Ur. Porbchalan

I

- Ka Ur, Keamanan & Ka Ur. Rumah Tanggn

Ketertiban
Ka Ur. Informasi &
—1 Pcmnsaran
A .. |
L KaBid Medis l Kal3id Porencanoan & Pengembangan j KaBid Keunngan
[ ]
{ [ i [ |
l KaSukiiid KaSubBid KaSubBid Rekam KaSubBid I KaSubBid KaSubBid KaSubBid .
Petas anan Kepcrawatan Medik, Monitoring & Pemyusuan i Penclitan & Mobilisasi Venvisikasi &
i Fualiasi Prryrram ‘ Denaretinhane an DNana Kehendnhnaraan
el |
- r
;i J Kall | Kallr Ka Ll Reham Kallr.
B el aman k= Pelavanan Aadik Verivisihasi
L Vedis j K rmerma alan
' b by i Fa L. Kalir, K lUr
k- P iunjang = Penclitian Monitoring & Kebendaharaan
ivhs K oo mian Fialnas

foderenad | Roden Polmanan Kesehatan BSD "De L Kaesaadi ™ Bondaicosn
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